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ABSTRAK

Judul : Pemilihan Jalur Terpendek Dengan Dynamic
Programming Dari Kecamatan Kesesi Ke
Stasiun Pekalongan

Nama : Tamhidatul Jannah Al Mut'u

NIM 11708046025

Jalur terpendek termasuk kedalam persoalan yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
penentuan jalur terpendek menuju tempat yang terbilang
cukup ramai digunakan seperti halnya stasiun. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan jalur
terpendek dari Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan
dengan metode Dynamic Programming dan software aplikasi
POM-QM for windows. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian studi Pustaka. Data yang digunakan diperoleh dari
pencarian google map dengan Teknik pengumpulan data
dokumentasi. Perhitungan dengan menggunakan Dynamic
Programming pada tiap tahap menunjukkan jalur optimal
pada jalur dari kantor kecamatan kesesi — Masjid Jami’
Ponolawen — SPBU Sragi — Pos Polisi Spait = Pos Polisi
Gumawang — SPBU Tirto — Stasiun Pekalongan dengan total
jarak 27,5 Km. Dengan menginputkan data yang tersedia
menunjukkan aplikasi POM-QM for Windows dapat
memvalidasi  perhitungan manual dengan Dynamic
Programming. Hasil dari aplikasi dan manual menunjukkan
jalur dan jarak minimum yang sama.

Kata Kunci : Jalur Terpendek, Dynamic Programming, Aplikasi
POM QM For Windows
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Matematika adalah ratu dan pelayanan ilmu.
Dalam penjelasannya, ratu yang dimaksudkan adalah
matematika tidak bersandar pada ilmu lain dalam
perkembangannya dikarenakan matematika adalah ilmu
deduktif yang mana segala kebenaran didalamnya
didasarkan pada kebenaran pernyataan terdahulu.
Sedangkan penjelasan matematika adalah pelayanan ilmu
adalah, matematika digunakan sebagai alat bantu dalam
menyelesaikan urusan yang ada dalam ilmu pengetahuan
lainnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwasanya matematika adalah ilmu umum yang menjadi
peran penting dalam ilmu pengetahuan lainnya dalam
berbagai aspek dunia. Matematika sebagai dasar dan sarana
bagi ilmu-ilmu lain mulai memunculkan berbagai cabang
ilmu yang memudahkan dalam menyelesaikan persoalan

kehidupan sehari-harinya(Suryo Widodo, 2007).
“Riset Operasi adalah aplikasi metode ilmiah
untuk pengambilan keputusan yang kompleks. Metode-
metode ini melibatkan pemodelan matematis dan Teknik

analisis yang bertujuan mengoptimalkan system serta



proses bisnis dengan mempertimbangkan keterbtatasan
dan tujuan yang ada” (Wayna L. Winston, 1994). Riset
operasi adalah metode untuk menganalisis dan
mengoptimalkan beberapa permasalahan kehidupan
sehari-hari seperti dibidang bisnis, ekonomi, transportasi,
teknologi, sosial dan bidang lainnya ke dalam pemodelan
matematis. Operations Research Society Of America pada
tahun 1976 mendefinisikan riset operasi sebagai berikut:
“Riset Operasi berhubungan dengan keputusan ilmiah
tentang bagaimana mengoptimalkan rancangan dan
operasi mesin maupun SDM yang biasanya terjadi pada
keadaan di mana sumber daya dan alokasinya terbatas”.
Riset operasi mengembangkan banyak model analisa
untuk menyelesaikan masalah matematika seperti
optimasi. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu
model teori yang menganalisis tentang jaringan
(network).

Teori analisis jaringan digunakan dalam
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
transportasi, aliran air atau listrik, proyek, komunikasi,
maupun distribusi dalam masalah pengiriman komoditas
dari suatu sumber ke suatu tujuan dengan ongkos
transportasi yang minimum. Model jaringan ini digunakan

untuk menandai sebuah model yang memvisualisasikan



sebuah jaringan agar sistem jaringan yang seharusnya
bisa diketahui dan dipahami dengan cepat, tepat, dan juga
mudah (Siswanto, 2007). Terdapat empat macam model
jaringan yang bisa digunakan untuk membantu
memecahkan masalah-masalah jaringan, yaitu model jalur
terpendek , model rentang jaringan minimum, model
aliran maksimum, dan model distribusi terkendali
(Siswanto, 2007).

Model jalur terpendek adalah salah satu model
jaringan yang mencoba untuk memecahkan suatu masalah
pemilihan  jaringan paling efisien yang akan
menghubungkan satu titik (node) dengan titik (node)
lainnya (Siswanto, 2007). Persoalan jalur terpendek
merupakan lintasan dengan bobot yang minimum. Bobot
disini dapat berupa jarak, waktu tempuh atau ongkos
transportasi dari satu titik ke titik lainnya yang berbentuk
jalur tertentu. Faktor yang mempengaruhi pemilihan jalur
terpendek diantaranya waktu tempubh, jarak, kemacetan,
antrian dan biaya. Permasalahan jalur terpendek dapat
divalidasi dengan menggunakan aplikasi POM QM for
Windows. POM-QM for windows adalah perangkat lunak
paling ramah yang dapat digunakan dalam bidang
manajemen produksi dan operasi, metode kuantitatif,

ilmu manajemen dan riset operasi. Perangkat lunak ini



dimanfaatkan untuk memecahkan suatu permasalahan
atau hanya untuk memeriksa jawaban yang telah
diperoleh dari penyelesaian manual (Howard ]. weiss,
2018).

Pekalongan merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Jawa Tengah yang ibukotanya adalah Kajen.
Pekalongan telah lama dikenal sebagai kota batik.
Pekalongan merupakan daerah pesisir utara yang
mempunyai kegiatan ekonomi cukup padat (DPRD Kab.
Pekalongan, 2021). Pekalongan juga memiliki keterkaitan
dengan kabupaten atau kota lain disekitarnya untuk
mendukung kegiatan perekonomian. Salah satu
transportasi penunjang kegiatan masyarakat Pekalongan
untuk menjadi lebih mudah dan efektif adalah kereta api.

Dalam Undang-Undang Peraturan Menteri
Perhubungan bab 1 Pasal 1 poin 1 tertulis “Perkeretaapian
adalah kesatuan system yang terdiri atas prasarana,
sarana, dan sumber daya manusia, serta norma, kriteria,
persyaratan, dan prosedur untuk penyelenggaraan
transportasi kereta api”. Stasiun Pekalongan merupakan
stasiun besar yang selalu menjadi alternatif masyarakat
untuk bepergian dalam keperluan pribadi maupun
kelompok yang memiliki tujuan kota-kota lain agar lebih

cepat. Mayoritas pengguna kereta memiliki alasan waktu



dan jarak tempuh yang lebih cepat dari kendaraan umum
biasa seperti bus maupun kendaraan pribadi. Kereta
memiliki daya angkut penumpang dan barang yang lebih
banyak, lebih nyaman dan dilengkapi fasilitas yang
menunjang dalam setiap gerbongnya. Bepergian
membawa banyak keluarga jika menggunakan kereta api
lebih aman dan nyaman dengan jalur perjalanan yang
relative diselingi pemandangan alam yang menarik dan
langsung menuju pusat suatu kota yang dituju.

(Dinas Komunikasi dan Informatika
Kab.Pekalongan, 2023) Kecamatan Kesesi merupakan
salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten
Pekalongan. Masyarakat Kesesi juga tidak sedikit yang
gemar bepergian keluar kota untuk berlibur maupun
urusan berbisnis dengan moda transportasi salah satunya
kereta api. Berdasarkan data yang peneliti ambil dari
google maps, terdapat kurang lebih 101 kemungkinan
jalur yang menghubungkan Kecamatan Kesesi dengan
Stasiun Pekalongan dengan jarak tempuh kurang lebih 29
km dan waktu tempuh 50 menit. Akan tetapi, memilih
kereta api sebagai transportasi bepergian antar kota,
memiliki resiko keterlambatan tiba distasiun sebelum
jadwal pemberangkatan kereta. Berdasarkan hasil dari

survey melalui google form yang ditujukan kepada 25



penduduk kecamatan kesesi terdapat 12 orang tidak
pernah terlambat, 8 orang pernah terlambat, 5 orang
sering terlambat dengan kesimpulan 13 orang pernah
mengalami keterlambatan kereta dan 12 orang lainnya
tidak pernah (Lampiran 1). Banyak faktor yang
mempengaruhi keterlambatan tersebut bisa dari
pemilihan jalur yang kurang tepat, kepadatan kendaraan
yang melintas, cuaca yang buruk, dan bisa terjadi karena
lupa jam keberangkatan kereta. Pemilihan jalur terpendek
yang tepat sangat dibutuhkan dalam mengatasi
permasalahan keterlambatan tersebut. Dalam proses
menentukan jalur terpendek dilakukan dari seluruh jalan
yang akan dihubungkan dengan jalan yang ditempuh
dengan membentuk suatu graph. Penentuan jalur
terpendek pendistribuan tersebut menggunakan Dynamic
Programming ( Setiawan dkk, 2017).

Dynamic Programming adalah metode
memecahkan masalah dengan membagi beberapa
tahapan (stage). Dynamic Programming merupakan suatu
Teknik matematis yang digunakan untuk mengambil
keputusan yang saling berkaitan dan menyediakan
prosedur sistematis untuk menentukan kombinasi
keputusan yang optimal (Andi, 2005). Dynamic

Programming memiliki gagasan dasar yang praktis yaitu



menghubungkan definisi kejadian dengan setiap tahapan
perhitungannya untuk menghilangkan pengaruh
ketergantungan antar tahap yang dilaui. Keputusan dalam
permasalahan dioptimalkan dengan bertahap atau
membaginya menjadi beberapa bagian tidak secara
sekaligus (aidawayati: 2009). Keputusan optimal dari
seluruh tahap tersebut disebut dengan kebijakan optimal.

Berdasarkan pemaparan diatas, perlu adanya
pengetahuan lebih rinci tentang Dynamic Programming
dan juga penerapannya untuk menentukan jalur
terpendek pada kegiatan transportasi masyarakat.
Peneliti tertarik mengambil judul tentang “Pemilihan Jalur
Terpendek Dengan Dynamic Programming Dari

Kecamatan Kesesi Ke Stasiun Pekalongan”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah
dipaparkan diatas, maka dirumuskan permasalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana perhitungan jalur terpendek dari
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan dengan

metode Dynamic Programming?



2. Bagaimana perhitungan jalur terpendek dari
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan dengan

software aplikasi POM-QM for windows?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui perhitungan jalur terpendek dari
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan dengan
metode Dynamic Programming.

2. Untuk mengetahui perhitungan jalur terpendek dari
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan dengan
software aplikasi POM-QM for windows.

D. MANFAAT PENELITIAN
Beberapa manfaat yang akan dihasilkan dari
penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan pengetahuan tentang bagaimana cara
menerapkan metode Dynamic Programming dalam
penentuan jalur terpendek dan penerapan
perhitungan jalur terpendek dengan software POM-
QM for windows.

2. Bagi Masyarakat Kecamatan Kesesi



Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan solusi untuk
mempermudah perjalanan menuju stasiun dan lebih
menghemat waktu juga biaya bagi masyarakat
kecamatan Kesesi yang bertujuan ke stasiun
Pekalongan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
suatu referensi untuk penelitian selanjutnya,
terutama yang berkaitan dengan penerapan Dynamic
Programming dalam penentuan jalur terpendek dan
perhitungan jalur terpendek dengan software POM-
QM for windows.

Bagi Lembaga

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sarana bahan kepustakaan untuk civitas akademika

khususnya pada jurusan matematika.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. RISET OPERASI
1. Definisi Riset Operasi

Riset Operasi pertama kali muncul di Inggris
selama Perang Dunia II. Setelah berakhirnya perang,
segera disadari pengembangannya dan potensi
komersialnya telah menyebar dengan cepat di Amerika
Serikat.kini riset operasi banyak diterapkan dalam
penyelesaian masalah-masalah manajemen untuk
meningkatkan produktivitas atau efisiensi, namun
tidak jarang perusahaan-perusahaan yang melaporkan
kegagalan dalam penerapan riset operasi karena
bermacam-macam alasan, seperti biaya aplikasi yang
lebih besar diperoleh, persoalan yang terlalu rumit,
atau ketiadaan ahli riset operasi (Andi, 2014).

Riset operasi yang sesuai dengan namanya, riset
operasi mencakup riset dalam suatu kegiatan
operasional. Kata “riset” dalam riset operasional
menunjukkan sesuatu yang berkaitan dengan suatu
pendekatan metode ilmiah, artinya proses dimulai
dengan mengobservasi dan memformulasikan masalah

secara berhati-hati dan kemudian mengubahnya dalam
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model matematika. Selanjutnya, model ini dianalisis,
dimodifikasi, dan diperbaiki sehingga memperoleh
kesimpulan yang sesuai dengan dunia nyata.
Sementara kata “operasi” menunjukkan suatu bidang
operasional (Agustini, 2004).

Dalam riset operasi, masalah optimasi dalam
pembuatan keputusan manajerial dicapai dengan
menerapkan teknik matematika dan statistik. Agustini
(2004) menyimpulkan bahwa riset operasi merupakan
metode kuantitatif yang digunakan untuk membantu
manajemen dalam membuat keputusan. Opertions
Research Society of America mendefinisikan riset
operasi sebagai berikut: “Riset Operasi berhubungan
dengan keputusan ilmiah tentang bagaimana
mengoptimalkan rancangan dan operasi mesin
maupun SDM, yang biasanya terjadi pada keadaan
dimana sumber daya dan alokasinya terbatas”.

Riset operasi adalah metode pemecahan untuk
masalah optimasi. Dalam riset operasi selain program
linier juga terdapat model-model lainnya yang dapat
dipelajari antara lain Dynamic Programming, integer
programming, non linear programming, network
analysis, Markov chain, dan games theory (Suyitno,

1997).
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2. Tahapan Dalam Riset Operasi

Pembentukan model yang cocok hanyalah salah

satu tahapan dari aplikasi riset operasi. Menurut

Mulyono (2002) Pola dasar penerapan riset operasi

terhadap suatu masalah dapat dipisahkan menjadi

beberapa tahap.

a.

Merumuskan Masalah

Sebelum solusi terhadap suatu persoalan

dipikirkan, pertama kali suatu definisi persoalan

yang tepat harus dirumuskan. Dalam perumusan

masalah ini ada tiga pertanyaan penting yang

harus dijawab:

iy

2)

3)

Variable keputusan (instrumen) yaitu unsur-
unsur dalam persoalan yang dapat
dikendalikan oleh pengambil keputusan.
Tujuan  (objective). Penetapan tujuan
membantu mengambil keputusan
memusatkan perhatian pada persoalan dan
pengaruhnya terhadap organisasi. Tujuan ini
disebut variable keputusan.

Kendala (constrain) adalah pembatas-

pembatasterhadap alternatif tindakan.

b. Pembentukan Model

12



Pengambil keputusan menentukan model paling
cocok untuk mewakili system. Model merupakan
ekspresi kuantitatif dari tujuan dan kendala-
kendala persoalan variable keputusan. Beberapa
kasus membutuhkan penggunaan kombinasi
model matematik dan probabilitas. Model yang
lain bisa digunakan adalah model jaringan.
Mencari Penyelesaian Masalah

Pada tahap ini bermacam-macam Teknik dan
metode solusi kuantitatif yang merupakan bagian
utama dari riset operasi memasuki
proses.penyelesaian masalah merupakan aplikasi
satu atau lebih Teknik-teknik terhadap model.
Validasi Model

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam
pembentukan model harus valid. Suatu metode
yang digunakan untuk menguji validitas model
adalah membandingkan performance-nya dengan
data masa lalu yang tersedia.

Penerapan Hasil Akhir

Tahapan terakhir adalah menerapkan hasil model
yang telah diuji. Hal ini membutuhkan suatu
penjelasan yang hati-hati tentang solusi yang

digunakan dan hubungannya dengan realistis.
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3. Model Jaringan

Model jaringan atau network adalah salah satu
metode dari manajemen proyek yang menjadi bagian
dari penerapan riset operasi. Jaringan dapat
digunakan untuk kasus-kasus yang berkaitan dengan
mendesain suatu sistem transportasi (seperti
penentuan jalur terpendek atau penentuan arus
maksimal pada suatu jalur), mendesain suatu system
informasi, dan membuat jadwal proyek (Agustini ,
2004). Model ini dinyatakan dalam bentuk suatu
jaringan. Sebuah jaringan terdiri dari suatu himpunan
titik dan suatu himpunan kurva yang menghubungkan
beberapa titik dan suatu himpunan kurva yang
menghubungkan beberapa titik tertentu. Sebagai
contoh dalam suatu jaringan jalan antar kota, titiknya
berupa terminal bis pada setiap kota dan cabang-
cabangnya berupa jalan yang mengubungkan terminal-
terminal tersebut. Jadi, suatu jaringan adalah sebuah
grafik dengan suatu aliran tertentu pada cabang-
cabangnya. Grafik dan jaringan tidak memiliki
perbedaan, hanya penyebutannya saja yang berbeda.
Grafik lebih cenderung digunakan dalam matematika

umum dan bidang formal lainnya sedangkan kata
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jaringan lebih cenderung digunakan pada bidang yang
lebih terapan (Stephen wolfram, 2017)

Menurut Bondy dan Murty (1982), berdasarkan
arah jelajahnya graf atau network dibagi menjadi dua
macam jenis yaitu:

a. Directed (graf berarah) merupakan sebuah graf
yang rusuknya tidak mempunyai orientasi arah.
b. Undirected (graf tak berarah) merupakan sebuah

graf yang setiap rusuknya mempunyai arah.

OO0 3

Gambar 2. 1 Contoh Sebuah Jaringan
Sumber : Agustini, 2004

Suatu jalan yang menggabungkan antara dua
titik dalam sebuah jaringan jika semua titik dalam jalan
tersebut berbeda disebut lintasan (path). Dari gambar
1, lintasan yang menghubungkan titik 1 dan 4 adalah 1-
2,2-3, dan 3-4. Suatu jalan yang menghubungkan suatu
titik dengan titik itu sendiri disebut siklus (cycle).

Secara sederhana Sitinjak (2006) menjelaskan

model arus jaringan sebagai susunan sisi yang
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terhubung pada berbagai titik, dengan setiap sisi dapat
memiliki kriteria kapasitas arus yang berasal dari titik
tertentu menuju titik lainnya, umumnya jaringan
diilustrasikan sebagai diagram yang terdiri dari sisi,
titik, parameter (besaran angka yang menunjukkan
kapasitas arus atau jarak). Pelambangan titik bisa
berupa lingkaran atau noktah, sedangkan sisi berupa

ruas garis. Seperti pada Gambar 2.2.

Gambar 2. 2 Jaringan
Sumber: sitinjak, 2006

Jalur Terpendek

Jalur terpendek adalah salah satu model
jaringan dari riset operasi yang digunakan untuk
menentukan jalur terpendek dari berbagai jalur yang
tersedia atau bisa digunakan untuk memecahkan
masalah jaringan secara efisien yang akan
menghubungkan satu titik ke titik lainnya. Lintasan
yang menghubungkan kedua titik tersebut adalah

rangkaian garis dalam beberapa titik dapat berupa
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beberapa lintasan yang berbeda, baik berupa lintasan
dengan bobot minimum ataupun lintasan jarak
pendek. Bobot minimum dapat berupa jarak, waktu
tempubh, atau ongkos transportasi dari satu titik yang
lainnya yang membentuk jalur tertentu (Dimyati,
2003).

Menurut Rinaldi Munir (2007) permasalahan
jalur terpendek dalam graf merupakan salah satu
permasalahan yang berkaitan dengan optimasi. Dalam
kegiatan sehari-hari kita dapat menemukan
permasalahan yang berkaitan dengan jalur terpendek
dimana kita harus menentukan jalur dengan jarak dan

biaya minimal dari suatu tempat menuju tempat lain.

B. DYNAMIC PROGRAMMING

Dynamic Programming adalah metode untuk
memecahkan masalah yang kompleks dengan memecah
masalah yang diberikan menjadi beberapa sub masalah
dan menyimpan solusi untuk sub masalah tersebut dalam
sebuah tabel. Umumnya, Dynamic Programming
diterapkan dalam masalah optimasi proses banyak tahap.
Suatu permasalahan dalam penyelesaiannya dilakukan
dengan multistage dibagi menjadi sebuah sub masalah

yang saling berhubungan dan berurutan. Dynamic
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programming bertujuan untuk memberikan kemudahan
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan optimasi yang di rincikan dalam setiap tahapan.
Bersesuaian dengan inti dari Dynamic Programming
yaitu membagi sebuah permasalahan menjadi
permasalahan yang lebih kecil dengan tujuan
mempermudah proses perhitungannya (Pardi Affandi,
2012).

Menurut Rinaldi Munir (2015) pada Dynamic
Programming, rangkaian keputusan yang optimal
dibentuk dengan menggunakan prinsip optimalitas.
Prinsip optimalitas yaitu apabila solusi optimal, maka
bagian solusi sampai tahap ke-k juga optimal. Prinsip
optimalitas berarti bahwa jika kita mengerjakan
permasalahan dari tahap k ketahap k+1, maka hasil
optimal dari tahap k dapat dipergunakan tanpa harus
Kembali ke tahap awal. Biaya pada tahap k+1 = (biaya
yang dihasilkan pada tahap k) + (biaya dari tahap k ke
tahap k+1)

Ck.}r.’

Biaya sampai tahap k

Biaya sampai tahap

Gambar 2. 3 Prinsip optimalitas
18



Sumber: Rinaldi Munir, 2015
Dynamic Programming memiliki beberapa istilah
yang akan sering digunakan dalam pembahasannya:

a. Alternatif : nilai sebuah alternatif ditentukan
decision variable dan fungsi tujuan pada setiap stage
yang dilalui.

b. State : State menyatakan hubungan antara
stage satu terhadap stage lainnya. Sampai dengan
perhitungan setiap stage dapat dioptimasikan secara
terpisah untuk memberikan hasil optimasi yang
relevan pada keseluruhan permasalahan yang di
perhitungkan.

c. Stage (tahap) : merupakan sebuah bagian persoalan
yang memiliki decision variable didalamya

(Aidawayati, 2011).

1. Konsep Dasar Dynamic Programming

Menurut Sri Mulyono (2004) Dynamic
Programming  memiliki konsep dasar yang
diungkapkan dalam principle of optimality. Ciri-ciri

dasar dari suatu Dynamic Programming adalah:
a. Dalam Dynamic Programming, keputusan tentang
suatu masalah ditandai dengan optimasi pada tahap
berikutnya, tidak sekaligus. Jadi, jika suatu masalah

akan diselesaikan dengan Dynamic Programming,
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maka masalah harus dipisahkan menjadi n sub
problem.

. Pilihan atau keputusan Masalah-masalah dalam
Dynamic Programming dibuat pada masing-masing
tahap. Seluruh kemungkinan yang tersedia diatur,
dicerminkan atau keduanya oleh state atau system
status pada setiap tahapan.

. Keputusan dalam setiap tahap yaitu return function
yang mengevaluasi pilihan yang dibuat yang disebut
maksimasi atau minimasi.

. Pada setiap tahap, fungsi transisi menjadi bahan
proses keputusan yang dihubungkan dengan tahap
yang berdekatan. Tergantung pada sifat-sifat
masalah fungsi ini dapat berupa kontinu maupun
kuantitas yang diskrit.

. Hubungan rekursif digunakan untuk
menghubungkan kebijakan optimum pada tahap n
dengan n-1.

Prosedur penyelesaian bergerak dari tahap ke tahap
berikutnya sampai keputusan optimum pada tahap
akhir ditemukan dengan munggunakan hubungan
rekursif.

Dalam permasalahan Riset Operasi tidak hanya

Dynamic Programming saja yang dapat digunakan
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untuk penyelesaian salah satunya adalah algoritma
Greedy  (Rinaldi Munir, 2015) Penyelesaian
menggunakan algoritma Greedy: hanya satu rangkaian
keputusan yang dihasilkan Dynamic Programming:
lebih dari satu rangkaian keputusan yang
dipertimbangkan. Permasalahan dalam Dynamic
Programming pada umumnya memiliki prinsip dasar
dimana suatu masalah dapat dibagi dalam bagian-
bagian masalah yang lebih kecil lagi atau sub masalah.
Submasalah ini dapat disebut sebagai titik keputusan

atau tahap.

Pendekatan Penyelesaian Masalah

Sebuah objek disebut rekursif (berulang) apabila
setiap objek mendefinisikan dirinya sendiri atau objek
tersebut mengandung dirinya sendiri. Definisi rekursif
dalam matematika adalah sebuah fungsi dimana fungsi
tersebut mendefinisikan dirinya sendiri (Diana, 2013).

Menurut Rinaldi munir (2015) penyelesaian
dalam permasalahan Dynamic Programming memiliki
dua pendekatan rekursif yaitu maju dan mundur.
Berikut  penjelasan  terkait dua pendekatan

penyelesaian permasalahan Dynamic Programming :
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a. Forward recursive equation / up down (perhitungan
dari depan ke belakang) :
misalkan x4, X5, ..., X, menyatakan peubah (variabel)
keputusan yang akan dibuat untuk masing-masing
tahap 1,2, ..., k
Pada tahap ini, keputusan dibuat dari depan yaitu
dimulai dari 1 berlanjut ketahap 2,...,, sampai pada
tahap k. runtutan dari variabel keputusan adalah
X1, X3, o) Xg

Rumusan pendekatan Maju :

fre($) = s (2.1)

fi(s) = msin{fk(xk; s)} , dengan

[k, ) = Cxps t fre—1 () (2.2)
Keterangan:

Xk : peubah keputusan pada tahap k

Csx;, :Jarak dari s ke x;

fie (s, xx) : Total jarak lintasan dari s ke x;,

fi(s) : nilai minimum dari f, (s, xi)

b. Backward recursive equation / bottom up
(perhitungan dari belakang ke depan):
Pada tahap ini, keputusan dibuat dari belakang yaitu

dimulai dari tahap k terus maju ke k-1, k-2, dan
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seterusnya sampai ke tahap 1. Runtutan dari variabel
keputusan adalah xj, Xj_1, ..., X1.

Rumusan pendekatan munudur:

fi(s) = Csxy (2.3)
fk(s) = nglc}(n{fk(sl xk)}l dengan
fre(S, %) = sy + frer1 (i) (2.4)

3. Karakteristik Persoalan Dynamic Programming
Dynamic Programming mempunyai
karakteristik yang akan diselesaikan. Karakteristik
yang diterapkan dalam persoalan Dynamic

Programming adalah:

1. Persoalan bisa dibagi menjadi beberapa
stage/tahap dalam setiap tahapan akan diambil
satu keputusan.

2. Pada setiap tahap terdiri sejumlah state yang
memiliki hubungan pada tahap tersebut.
Umumnya, state berupa berbagai macam
kemungkinan yang muncul pada tahap tersebut.
Dengan begitu dihubungkan dengan graf
multitahap (multistage graph). Dimana pada setiap
simpul pada graf menyatakan state dan yang

dinyatakan sebagai tahap adalah vy,vs, ...

.......
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Gambar 2. 4 Graf yang menyatakan tahap dan state
Sumber: Andi, 2008

Pada setiap tahap, hasil dari keputusan yang
diambil ditransformasikan dari state tahap
tersebut untuk state tahap berikutnya.

Jumlah tahapan yang bertambah mempengaruhi
ongkos/cost pada suatu tahap yg meningkat secara
beraturan.

Ongkos pada suatu tahap bergantung pada ongkos
dalam setiap tahap sebelumnya dan tahap tersebut.
keputusan terbaik pada tahapan Dbersifat
independent terhadap keputusan tahapan
sebelumnya.

Setiap state pada tahap k memberikan keputusan
terbaik untuk setiap state pada tahap k+1 yang

menunjukkan adanya hubungan rekursif.
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8. Prinsip optimalitas berperan dalam persoalan

Dynamic Programming (Hillier Lieberman, 2005)

C. POM-QM FOR WINDOWS

POM-QM for windows adalah perangkat lunak
paling ramah yang dapat digunakan dalam bidang
manajemen produksi dan operasi, metode kuantitatif,
ilmu manajemen dan riset operasi. Perangkat lunak ini
dimanfaatkan untuk memecahkan suatu permasalahan
atau hanya untuk memeriksa jawaban yang telah
diperoleh dari penyelesaian manual (Howard ]. weiss,
2018). Ada tiga perangkat lunak yang serupa: QM for
Windows untuk mendukung perhitungan dengan metode
kuantitatif untuk bisnis, POM for Windows untuk
mendukung perhitungan manajeman operasi, dan DS for
Windows untuk mendukung perhitungan kombinasi dari
kedua perangkat lunak sebelumnya. Ketiga perangkat
lunak ini digabungkan menjadi 1 dalam aplikasi POM-QM
for windows versi 5 dimana semua modul dari setiap
perangkat lunak tersedia. Perangkat lunak tersebut
mudah digunakan untuk mendukung proses perhitungan
teknis untuk metode kuantitatif (Budi Harsanto, 2011).

POM-QM for Windows memiliki fitur dalam

pengambilan keputusan bisnis yang disebut dengan
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modul. Dalam meningkatkan kepahaman modul dalam

setiap perangkat, aplikasi memiliki pemisah antar modul.

Perangakat dapat menampilkan pengaturan untuk

memperlihatkan hanya POM modul, hanya QM modul saja
atau keduanya POM dan QM modul. POM-QM for windows

ada beberapa versi. Versi yang dibahas pada penelitian ini

adalah versi 5.3. tidak ada perbandingan yang sifnifikan

dari versi-versi sebelumnya, POM-QM versi 5.3 ini

terbilang mudah digunakan.

Bn QM for Windows - m]
FILE EDIT VIEW TAYLOR MODULE FORMAT TOOLS SOLUTIONS | HELP
~ L 1]
e Solve : =
New Open Save Print Copy Paste Autofit  Widen  Full Inset  Insert  Copy Cell
Columns Columns Screen  Row(s) Column(s) Down
Table formatting ||Arial -[[10 -]/ %8 %8 FixDec 0.0 @ "," Selected cells formatting B 7

INSTRUCTION: Select = module

LT

Module Tree Hide Panel

Aggregate Planning -~
Assembly Line Balancing

- Assignment

- Breakeven /Cost-Volume Analysis
Capital Investment(NPV, IRR)
Decision Analysis
Factor Rating
Forecasting

~Game Theony
Goal Programming
Integer & Mixed Integer Programming
Invertory
Job Shop Scheduling

- Layout

- Leaming Curves
Linear Programming
Location
Lot Sizing
Markov Analysis

- Material Requirements Planning
Networks
Productivity
Project Management (PERT/CPM)
Quality Cortrol

- Reliability

- Simulation
Statistics (mean, var, sd; nomal dist)
Transportation
Waiting Lines
Work Measurement

- Display OM Modules oy v

Empty Medule Screen Taylor's Introduction to Management Science Textbook Developed by Howard J. Weiss

Gambar 2. 5 Tampilan awal POM-QM for windows
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)
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Berikut akan dijelaskan tentang Aplikasi POM-QM lebih
lanjut (Howard ]. weiss, 2018):
1.Memulai Program

Cara termudah untuk memulai program adalah dengan

mengklik dua kali ikon program yang ada di desktop.

OM for

Windows V5

Gambar 2. 6 Tampilan icon Aplikasi
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

Setelah memulai program, layar splash akan muncul

sebagai berikut:

Howard J. We
Distributed with
Management Science by Taylor

QM for Windows

Version 5.3 Build 177

Copyright ©2020
Pearson Education Inc. Licensed to
or its affiliates. LENOVO
All rights reserved.

Gambar 2. 7 Tampilan layar splash
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

Program akan dimulai dalam beberapa detik setelah

tampilan pembuka muncul dan layar dengan instruksi
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tentang 4 langkah cara kerja perangkat lunak POM-QM

For Windows akan muncul.

1. Select a module from the
MODULE menu, the textbook menu
or the Module Tree on the left.

Quick Start Instructions
Version 5.3 Build 177

3. Enter (‘!ata in table; enter any 4. Press Solve (or Fo or FILE,

information such as method or Solve or SOLUTIONS). The

minimize/maximize in the SOLUTIONS menu contains
panel above the data additional resnlts.

Please note that there are video tutorials available under the HELP menu.

00wt o [ o |

Gambar 2. 8 Tampilan layar instruksi awal

(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

Ada opsi pada bagian kiri bawah untuk mencegah layar
ini ditampilkan

2.Layar Utama
Layar selanjutnya yang muncul adalah layar utama yang
kosong. Untuk menampilkan semua komponen layar,
layar berikut menampilkan modul dan file data yang

dimuat.
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Gambar 2. 9 Tampilan layar utama
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

Bagian atas layar menunjukkan bilah judul windows.
Pada awalnya judulnya adalah POM For Windows atau
QM For Windows dan diikuti dengan nama penulis
disebelahnya. Bilah judul akan berubah untuk
menyertakan nama file saat file dimuat atau disimpan.
Sebelah kiri bilah judul terdapat kotak kontrol windows
dan sebelah kanan adalah tombol perkecil, perbesar,
dan tutup standar untuk opsi ukuran jendela.

Dibawah bilah judul terdapat bilah yang berisi menu
utama.

FLE EDIT VIEW TALOR MODULE MYVLAE FORMAT TOOLS J»SOLUTIONS HELP

Gambar 2. 10 Tampilan menu utama
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)
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Pada awal program, edit data tidak tertera karena tidak
adanya data untuk diedit. Opsi solution juga akan
diaktifkan atau dinonaktifkan karena mengacu pada
jendela hasil dan belum ada hasil.

Dibawah menu adalah bilah alat standar atau biasa

disebut bilah tombol.

A 2820

= 3 sy =
New Open Save Print Copy Paste Autoft Widen Full  imsent Cakculastor Normal  Comment Snip Calendar  Help
Columas Columns Screen  Row(s) Dastribution

Gambar 2. 11 Tampilan menu alat standar

(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)
Toolbar diatas berisi pintasan untuk beberapa perintah
menu yang paling umum digunakan. Salah satu alat yang
sangat penting adalah solve dalam urutan kelima dari
kiri. Solve ditekan setelah memasukkan data dan siap
untuk menyelesaikan masalah. Setelah menekan solve
maka akan muncul edit data pada bagian atas untuk
memperbaiki data yang telah dimasukkan dan
mengulangi menekan solve.
Dibawah bilah alat standar adalah bilah mylab dan bilah

alat format.

Mab T b 3 .
Mylab j J_% ?ﬁ‘ k_,d‘] Decimals 13 4 5 6 OpanFHe‘ Previous ’ / Nex

Paste From Copy Cell Pasta’(;pyHE\p Web Site

Table formatting |Book Antiqua 9.?5 + i &8 FirDec 00 G '," Selected cells formatting B 7 U

Gambar 2. 12 Tampilan mylab dan alat format
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

[}
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h
&
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Toolbar ini sangat mirip dengan toolbar yang terdapat

di excel, word, dan program windows lainnya.

Netwaork type Crigin Destination
@ Undirected

O Drected p < p

jalur terpendek dari kecamatan kesesi menuju stasiun pekalongan

Start node End node Distance @

jatur 2
jalur 3
jatur 4
jalur 3
jalus 6
jalur 7
jalus 8
jalus @
jalur 10
jalur 11

jakur 12

olo|oo|lolo|lele|le aleala
olo|oo|lolo|lele|le aleala

jalur 13

Gambar 2. 13 Tampilan area penyelesaian masalah
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

Pada area tengah yaitu area permasalahan terdapat
bilah data tambahan untuk menempatkan informasi
masalah tambahan dan ada tabel data utama yang berisi
heading atau judul,serta baris dan kolom. Jenis baris dan
kolom tergantung pada modul, jenis masalah, dan
masalah tertentu.

Disisi kiri layar terdapat pohon modul yang digunakan

untuk memulai masalah baru dengan mudah.
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W OM for Windows Aggregate Planning
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Gambar 2. 14 Module-module dalam aplikasi POM-QM for
Windows
(sumber: aplikasi POM-QM For Windows)

3. Network
Network adalah salah satu dari beberapa modul yang
tersedia di dalam software POM-QM For Windows.
Network memiliki tiga model yang dapat diselesaikan:
Minimum Spanning Tree, Shortest Path dan Maximal

Flow. Pada penelitian ini digunakan shortest path
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tujuannya untuk menemukan jalur dan jarak terpendek
dari satu titik ke titik lainnya. Data pada shortest path
dapat diatur untuk diarahkan(directed) atau tidak
diarahkan (undirected). Jika tidak diarahkan, jarak dari
misal node x menuju n diatur sama dengan jarak dari
node n ke x.

. Instruksi penggunaan pada masalah secara umum
Penggunaan aplikasi POM QM For Windows beragam
dalam setiap problem yang akan diselesaikan. Berikut
instruksi dalam penggunaan aplikasi POM QM secara
umum:

a) Pilih modul dari salah satu modul yang tersedia
pada menu modul, menu atau pilihan modul ada
di aplikasi sisi bagian kiri.

b) Buka file, batu atau gunakan ikon baru dibilah alat.
Masukkan jumlah baris dan atau kolom untuk
masalah pada layer pembuatan yang telah dipilih.

c) Masukkan data ke dalam table; masukkan
informasi apapun seperti metode,
meminimumkan atau memaksimalkan pada panel
diatas data

d) Tekan f9 atau solve atau solution. Menu solusi

berisi hasil dari perhitungan yang telah dilakukan.
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D. KAJIAN PUSTAKA
Dalam penelitian ini, peneliti menggali informasi
dari penelitian-penelitian sebelumnya dalam rangka
mendapatkan teori-teori yang memiliki kaitan dengan
judul yang digunakan.

1. Penelitian oleh Jodi Setiawan dkk tahun 2019
dengan judul "Penentuan Rute Terpendek Menuju
Pusat Perbelanjaan di Jakarta Menggunakan
Algoritma Djikstra” sumber jurnal ilmiah MATRIX.
Penelitian ini menerapkan metode algoritma
djikstra pada pencarian jalur terpendek menuju
sebuah pusat perbelanjaan terdekat. Hasil uji
menyatakan algoritma djikstra dapat
diimplementasikan untuk persoalan pencarian jalur
terpendek dengan keakuratan mencapai 93%
dengan adanya perbandingan antara hasil
perhitungan dari peneliti dan hasil perhitungan oleh
system. Penellitian ini sama membahas persoalan
jalur terpendek akan tetapi berbeda dalam segi
perhitungan yaitu dengan algoritma djikstra
sedangkan penulis menggunakan metode Dynamic
Programming

2. Penelitian oleh Hermianus Yunus dkk tahun 2015

dengan judul “ Metode Program Dinamis Pada

34



Penyelesaian Travelling Salesmen Problem” sumber
jurnal BIMASTER. Pada penelitian ini, permasalahan
TSP untuk menentukan sirkuit dengan bobot
minimum dapat diselesaikan dengan program
dinamis rekursif maju dan rekursif mundur. Solusi
optimal yang diperoleh dari penyelesaian TSP
simetris dan TSP asimetris menggunakan program
dinamis perhitungan rekursig majus ama dengan
rekursif mundur, karena jika dipilih untuk sebarang
simpul awal maka diperoleh sebuah sirkuit dengan
bobot yang sama minimum. kemudian sirkuit
diperoleh dengan merekonstruksi simpul yang
dilewati dari iterasi ke-1 sampai iterasi ke-t, dan
bobot minimum dari sirkuit tersebut berdasarkan
solusi pada iterasi ke-t. Permasalahan pada
penilitian ini membahas Travelling Salesmen
Problem berbeda dengan permasalahan yang diteliti
oleh penulis, sedangkan metode yang digunakan
sama menggunakan Dynamic Programming atau
program dinamis.

Penelitian oleh Jumaidi tahun 2014 dengan judul
“Penentuan Rute Terpendek Menuju Kampus
Menggunakan Algoritma Dynamic Programming”

sumber jurnal ISTEK. Pada penelitian inij,
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permasalahan yang dibahas adalah tentang
pencarian jalur terpendek dari tempat tinggal
peneliti menuju kampus UIN Bandung. Dengan
memperhitungkan kepadatan jalan dan banyaknya
jalan alternatif yang ada di daerah kecamatan Cibiru
Kota Bandung. Metode yang digunakan untuk
penyelesaian masalah jalur terpendek menuju
kampus UIN Bandung adalah dengan metode
algoritma Dynamic Programming. Permasalahan
dan metode perhitungan pada penelitian ini
memiliki persamaan dengan penilitian yang
dilakukan penulis, yang menjadi perbedaan yaitu
tempat atau lokasi yang digunakan untuk penelitian
ini dilakukan dibandung dan pnelitian yang
dilakukan penulis dilakukan di Pekalongan.

Penelitian oleh Kana Saputra dkk tahun 2019
dengan judul “Analisis Transportasi Pengangkutan
Sampah di Kota Medan Menggunakan Dynamic
Programming” sumber JITE. Penelitian mengambil
sampel data 6 pasar tradisional yang berada dikota
Medan. Hasil dari perhitungan yang dilakukan
dengan Dynamic Programming dapat menentukan
jalur yang optimal untuk 6 pasar tradisional yang

ada dikota Medan menggunakan 2 amroll truck
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container. Permasalahan dan metode yang

digunakan sama dengan penelitian yang dilakukan

penulis yang menjadi perbedaan adalah spesifikasi
dalam permasalahan yang dibahas yaitu penelitian
ini menganalisis transportasi pengankutan sampah

di kota Medan sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh penulis adalah analisis penentuan jalur

terpendek antar daerah di Pekalongan.

Dari penelitian-penelitian yang telah dijabarkan
diatas, pada setiap penelitian juga terdapat persamaan
dan perbedaan dengan penlitian yang dilakukan penulis.
Dari keseluruhan penelitian diatas juga tidak adanya
penerapan pada software dari perhitungannya,
sedangkan penulis menggunakan software POM-QM for

windows dalam penerapan perhitungannya.
KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berfikir dalam penelitian ini ditunjukkan

pada gambar berikut:

37



Menentukan banyaknya rute dari Kantor
Kecamatan Kesesi Menuju Stasiun
Pekalongan

|

Dynamic Programming (X)

|

Aplikasi POM-QM for Windows.

|

Jalur Terpendek Dari Kecamatan Kesesi
Menuju Stasiun Pekalongan (Y)

Gambar 2. 15 kerangka berfikir

Kerangka berfikir diatas bermaksud bahwa peneliti
fokus terhadap menganalisa jalur terpendek dari Kantor
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelesaian
perhitungan dengan metode Dynamic Programming
dalam menentukan jalur terpendek dari Kecamatan
Kesesi Menuju Stasiun Pekalongan. Perhitungan yang
dilakukan dengan metode Dynamic Programming
menghasilkan jalur dengan jarak minimum dari
Kecamatan Kesesi Menuju Stasiun Pekalongan. Dari

perhitungan yang dilakukan dengan metode Dynamic
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Programming dilanjutkan dengan perhitungan aplikasi
POM QM for Windows untuk membuktikan bahwa
perhitungan manual dengan metode Dynamic
Programming berkesinambungan dengan perhitungan

dengan aplikasi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Berdasarkan penjabaran pada rumusan masalah
dan tujuan dari penelitian ini, Jenis penelitian ini adalah
pendekatan Studi Pustaka. Studi Pustaka adalah sebuah
Langkah-langkah awal dalam teknik pengumpulan data,
yang ditujukan pada pencarian data dan informasi yang
dibutuhkan melalui dokumen-dokumen, baik itu
dokumen tertulis, gambar, foto-foto maupun dokumen
elektronik yang dapat mendukung dalam proses
penulisan penelitian. Apabila pengumpulan data
didukung menggunakan foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang sudah ada, maka penulisan juga

semakin sempurna (Sugiyono, 2012).

B. SUMBER DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder atau data yang didapat tidak secara
langsung dari objek penelitian. Data yang digunakan
diperoleh dari pencarian google map dengan Teknik
pengumpulan data dokumentasi. Teknik dokumentasi

pada penelitian ini dengan menggunakan data pada
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google map yaitu jarak dari titik-titik persimpangan
perjalanan dari Kantor Kecamatan Kesesi menuju Stasiun
Besar Pekalongan. Pengambilan jarak berdasarkan satuan
km dari semua arah yang mencakup jalur-jalur
penghubung dari Kantor Kecamatan Kesesi menuju

Stasiun Besar Pekalongan

Tahap Penelitian
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah:

1. Mengumpulkan data dari google map. Data yang
diambil adalah jarak km antar wilayah dari kecamatan
Kesesi menuju stasiun besar Pekalongan.

2. Mengaplikasikan data pada graf dengan membagi
wilayah-wilayah yang ada menjadi beberapa bagian.

3. Memilih variabel Xk (k=1, 2, 3, 4, 5, 6) sebagai wilayah
yang harus ditempuh pada tahap

4. Menentukan metode rekursif Dynamic Programming
yang akan dipakai. Dalam penelitian ini, digunakan
rekursif maju (forward) dan rekursif mundur
(backward)

5. Melakukan perhitungan terhadap data berdasarkan
rekursif yang digunakan sehingga memperoleh hasil

optimal dengan memilih fi(s,xx) sebagai total biaya
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untuk  kebijakan keseluruhan dari tahapan
selanjutnya.

Melakukan validasi perhitungan dengan aplikasi POM
QM for Windows

Dari perhitungan nilai-nilai yang ada pada setiap
tahap diperoleh solusi optimal yaitu jarak terpendek
untuk perhitungan jalur terpendek.

Menentukan jalur dari hasil optimal yang telah

didapatkan.
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV akan dilakukan Analisis dan pembahasan
penerapan  metode  Dynamic  Programming  dalam
memperhitungkan jalur terpendek dari kantor kecamatan
Kesesi menuju stasiun Pekalongan.

A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Diketahui perjalanan dari kantor kecamatan Kesesi
menuju stasiun Pekalongan memiliki beberapa alternatif jalur.
Persimpangan atau titik keramaian pada setiap desa yang
dilalui menuju stasiun Pekalongan dijadikan sebagai node.
Setiap node atau titik dari jalur yang dilalui digunakan simbol
dengan inisial huruf untuk mempermudah perhitungan.

Berikut dijelaskan istilah huruf yang digunakan:

Tabel 4. 1 Simbol titik daerah yang dilalui

SIMBOL SIMBOL
PERHITUNGAN | PERHITUNGAN l:?“:g ’Il\‘ll(’)l‘]l)lf
DYNAMIC POM-QM FOR JALUR
PROGRAMMING WINDOWS
Kantor
A 1 kecamatan
Kesesi
B 2 Masjid Jami’
Ponolawen
C 3 Tugu 0 KM
D 4 SPBU Sragi
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SIMBOL

SIMBOL

PERHITUNGAN | PERHITUNGAN lxgl\AAIIJ"II\‘II(')I‘]l)IE
DYNAMIC POM-QM FOR JALUR
PROGRAMMING WINDOWS
E 5 Pertigaan
Wangandowo
F 6 RSUD Kajen
G 7 Pos Polisi Spait
H 8 ]embata.n
Pengkol Bojong
I 9 Pertigaan
Bojong Minggir
J 10 Tugu Ketitang
K 11 Tugu Duren
Kajen
L 12 TKNU .
Karangsari
M 13 Pos Polisi
Gumawang
Pertigaan
N 14 Jatilondo
0 15 ITS NU
Pertigaan
' 16 Sedayu
Q 17 SPBU Tirto
R 18 Pasar Bligo
S 19 Tugu Podo
T 20 Stasiun besar

Pekalongan

Dari 20 node yang ada, peneliti menyimpulkan terdapat

gambar berikut:
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101 kemungkinan jalur yang dapat dilalui dari kantor
kecamatan kesesi menuju stasiun Pekalongan seperti tertera

pada lampiran 2. Alternatif jalur yang dilalui dapat dilihat pada
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Gambar 4. 1 Peta jalur dari kecamatan Kesesi menuju stasiun
Pekalongan dengan simbol perhitungan Dynamic Programming.
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Gambar 4. 2 Peta jalur dari kecamatan Kesesi menuju stasiun
Pekalongan dengan simbol perhitungan POM QM For Windows.
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Dalam perhitungan jalur yang terdapat pada gambar 4.1
dan 4.2 terlebih dahulu dibagi menjadi 7 titik jalur dengan hasil

6 tahapan atau stage.

Pos Polisi Spait Pos Polisi
e —— 48km_ Gumbhwang

Mk
& Jembatan gk - ~3g

& 5
%@“‘ Pengkol Bojong _ S 2, Rl SPBU Tirto
p %q_\g‘;“ } - 3?,9101) ¢ Y .
B L < Pertigaan S "'-‘.594.
+_Jatilondo % ~Ta
— ’ Stasiun
- ~d, o Pasar .
g, /. \Bligo eakm .,
& é* @ /
Maslfd G‘ &/
Jami’ & N N/
Ponolawen — : . . B ’\\gfc \
e @  53km - ITSNU/ P
\ < e N /
g = R Tugu .3, o} 1km -/
Nl n_’.-; (}% /. Duren o, 7 Tugu
~y ) - Kajen o ym Podo
/ & . S
/ ugu 0 & 1KE P Ve
g 4 @* b @ "'ﬁ’“{ffn;, / ,E\x‘f\‘\
K_ntur 1km @ LR N & . )
Kecamatan 12y @7 — @
L _ 6km Pertigaan
Kesesi RSUD Kajen eTK NU Seda!gru
Karanngsari
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4 Stage 5 Stage 6

Gambar 4. 3 Pembagian stage peta jalur yang dapat dilalui dari
kecamatan Kesesi menuju stasiun Pekalongan.

Dalam penyelesaian solusi jalur terpendek tahap
pertama adalah membagi jalur yang dilalui pada peta
menjadi beberapa bagian. Bagian ini merupakan tahapan-
tahapan (stage) yang akan diproses untuk mendapatkan
solusi optimal pada setiap stage. Terdapat 6 tahap yang
membagi beberapa jalur dari kecamatan kesesi menuju

stasiun pekalongan.
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Tabel 4. 2 Stage dan node yang dilewati

Stage Awal Node Tujuan Node
1 A B,C
) B D, E
C E F
D GHIL]J
3 E H1J KL
F LKL
G M
H M, N
4 I M, N, O
] M,N,O,P
K 0,P
L 0,P
M QR
5 N QRS
0 QRS
P S
Q T
6 R T
S T

B. PEMBAHASAN

1. Perhitungan Menggunakan Dynamic Programming

Diketahui perjalanan dari kecamatan kesesi menuju
stasiun pekalongan memiliki beberapa alternatif jalan.
Untuk menentukan lintasan terpendek dari beberapa

alternatif jalan yang dapat dilalui
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menggunakan Dynamic Programming. Perhitungan dengan
Dynamic Programming dapat menggunakan metode maju
dan mundur.

Diketahui jalur yang akan dilalui adalah A — x;— x,—
X3—> X4 =X5—Xs yang dalam hal ini xs=T.

Pada persoalan ini, Tahap/stage (k) adalah proses
memilih simpul tujuan berikutnya (ada 6 tahap). Sedangkan
Status/state (s) yang berhubungan dengan masing-masing
tahap adalah simpul-simpul didalam graf.

Untuk mengetahui kedua metode Dynamic Programming
sama-sama berfungsi pada penelitian ini, maka peneliti
menggunakan kedua metode tersebut. Berikut akan
dihitung jarak yang lebih minimum dengan menggunakan
Dynamic Programming metode maju dan mundur:
a. Forward recursive equation / up down (perhitungan dari
depan ke belakang)
Perhitungan menggunakan Dynamic Programming
dengan proses bergerak maju, dimana hasil optimal yang
akan didapatkan ditentukan dari tahap 1 dan berakhir
pada tahap k.
Relasi rekurens berikut menyatakan jalur terpendek dari

status s ke x; pada tahap k=1:
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fi(s) = Cxys
fr(s) = msin{fk—l(xk) + Cy, s} dengan
k =2345,6

Perhitungan pada setiap tahap:

Tahap 1

Pada tahap k = 1, maka perjalanannya hanya ditentukan
sepenuhnya oleh kondisi s sekarang, yaitu daerah Kantor
Kecamatan Kesesi (A) dengan tujuan akhir Masjid Jami’

Ponolawen (B) dan Tugu 0 KM (C). Sehingga f;(s) = ¢y,

Tabel 4. 3 Perhitungan tahap 1 maju

Solusi optimum

s fi(s) Xi*
B 1,9 A
7,7 A

Catatan : Xi* adalah nilai dari Xk yang meminimumkan

fk (S' xk)
Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 1

maju.
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@\mim‘

) .@_,,_,,_,_,,_,,_

antor
Kecamatan
Kesesi

Stage 1

Gambar 4. 4 Peta jalur pada perhitungan tahap 1 maju

Tahap 2

Pada tahap k = 2, jalur yang akan dilalui untuk dihitung

adalah:

1. Masjid Jami’ Ponolawen(B) menuju SPBU sragi (D)
dan Wangandowo (E)

2. Tugu 0 KM (C) menuju Wangandowo (E) dan RSUD
Kajen (F)

Pada tahap akhir k = 2 hasil perhitungannya dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4. 4 Perhitungan tahap 2 maju
2 f2(5,%2) = f1(x2) + Cyps Solusi Optimal
B C f2(s) X2 *
D | 1,9+9,9=11,8 - 11,8 B
E | 1,9+11=129 7,7+5,3=13 12,9 B
F - 7,7+4,1=11,8 11,8 C

Keputusan jarak minimal dari setiap daerah s yang

menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:

1. Masjid Jami’ Ponolawen (B) menuju SPBU Sragi (D)
1,9+9,9=11,8

2. Masjid Jami’ Ponolawen (B) menuju Wangandowo (E)
1,9+11=12,9

3. Tugu 0 KM menuju RSUD Kajen (F)
7,7+4,1=11,8

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 2

maju
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Gambar 4. 5 Peta jalur pada perhitungan tahap 2 maju

Tahap 3

Pada tahap k = 3, jalur yang akan dilalui untuk dihitung

adalah:

1. SPBU sragi (D) menuju Pos polisi Spait (G), Jembatan
Pengkol Bojong (H) dan Bojong Minggir (I)

2. Wangandowo (E) menuju Jembatan Pengkol Bojong
(H) Bojong Minggir (I) dan Tugu Ketitang (J)

3. RSUDKajen (F) menuju Tugu Ketitang (]), Tugu Duren
Kajen (K) dan TK NU Karangsari (L)
Pada tahap akhir k = 3 hasil perhitungannya dapat

dilihat pada tabel :
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Tabel 4. 5 Perhitungan tahap 5 maju

X3 Solusi
f3(sv X3) = fZ(x3) + Cx3s .
Optimum
s D E F f3(s) | x3%*
11,8+5,6
G - - 17,4 D
=17,4
11,8+8,9=20 | 12,9+6,4=1
H - 19,3 E
7 9,3
12,9+3,8=1
I | 11,8+6,2=18 - 16,7 E
6,7
12,9+1,8=1 | 11,8+1
J | 11,8+8=19,8 14,7 E
4,7 0=21,8
12,9+9,4=2 | 11,8+1,
K - 12,9 F
2,3 1=129
12,9+9,7=2 | 11,8+1,
L - 13 F
2,6 2=13

Keputusan jarak minimal dari setiap daerah s yang
menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:
1. SPBU sragi (D) menuju Pos polisi Spait (G)
11,8+5,6 =17,4
2. Wangandowo (E) menuju Jembatan Pengkol Bojong
(H)
12,9+6,4=19,3
3. Wangandowo (E) menuju Bojong Minggir (I)
12,9+3,8=16,7
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4. Wangandowo (E) menuju Tugu Ketitang (])
12,9+1,8=14,7

5. RSUD Kajen (F) menuju Tugu Duren Kajen (K)
11,8+1,1=129

6. RSUD Kajen (F) menuju TK NU Karangsari (L)
11,8+1,2=13

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 3

maju

antor h \ e I @
Kecamatan s
Kesesi

Stage 1 Stage 2 Stage 3

Gambar 4. 6 Peta jalur pada perhitungan tahap 3 maju

Tahap 4

Pada tahap k = 4, jalur yang akan dilalui untuk dihitung
adalah:

1. Pos polisi Spait (G) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
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2. Jembatan Pengkol Bojong (H) menuju Pos Polisi

Gumawang (M) dan Pertigaan Jatilondo (N)

3. Bojong Minggir (I) menuju Pos Polisi Gumawang (M),
Pertigaan Jatilondo (N) dan ITS NU (O)

4. Tugu Ketitang (J) menuju Pos Polisi Gumawang (M),
Pertigaan Jatilondo (N), ITS NU (0) dan YMI (P)

5. Tugu Duren Kajen (K) menuju ITS NU (O) dan Pertigaan
Sedayu (P)

Tabel 4. 6 Perhitungan tahap 4 maju

Xy Solusi
fa(s,%4) = f3(x4) + Cyys ]
Optimal
s\| G H I J K L f3(s)| x5 *
17,4+
19,3+5,16,7+7,14,7+9,
M | 4,8=2 222 | G
2=24,5/8=24,5| 6=24,3
2,2
19,3+3,16,7+6,14,7+8,
N 23,1 ]
9=23,2|7=23,4|4=23,1
16,7+3,14,7+5,|12,9+8, [13+8=
0 20 |
9=20,6| 3=20 [3=21,2| 21
14,7+3,12,9+6,|13+6=
P - 18 |
3=18 |3=19,2| 19

Keputusan jarak minimal dari setiap daerah s yang

menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:
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1. Pos polisi Spait (G) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
17,4+4,8=22,2

2. Tugu Ketitang (]J) menuju Pertigaan Jatilondo (N)
14,7+8,4=23,1

3. Tugu Ketitang (J) menuju ITS NU (0)
14,7+5,3=20

4. Tugu Ketitang (J) menuju YMI (P)
14,7+3,3=18

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 4

Stasiun

Kecamatan
! Kesesi
1 .
Stage 1 | Stage2 | Stage 3
. 1

Gambar 4. 7 Peta jalur pada perhitungan tahap 4 maju

Tahap 5
Pada tahap 5 diperlukan beberapa perhitungan. Jalur yang
akan dilalui pada k = 5 adalah :
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Pos Polisi Gumawang (M) menuju SPBU Tirto (Q) dan
Pasar Bligo (R)

Pertigaan Jatilondo (N) menuju SPBU Tirto (Q), Pasar
Bligo (R) dan Tugu Podo (S)

ITSNU (O) menuju SPBU Tirto (Q), Pasar Bligo (R) dan
Tugu Podo (S)

4. Pertigaan Sedayu (P) menuju Tugu Podo (S)
Pada tahap k = 5 hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel berikut
Tabel 4. 7 Perhitungan tahap 5 maju
X5 Solusi
fS(S: xs) = f4(x5) + sts .
Optimal
s M N ) P f5(s) | x5 *
22,2+3,6 | 23,1+5,7 | 20+8,8=
Q 258 | M
=25,8 =28,8 28,8
22,2+49,3 |23,1+1,5 | 20+3,7=
R 23,7 0
=31,5 =24,6 23,7
23,1+4,1 3,1+18=2
S 20+1=21 21 0]
=272 1,1

Keputusan jarak minimal dari setiap daerah s yang

menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:

1.

Pos Polisi Gumawang (M) menuju SPBU Tirto (Q)

22,2+3,6=25,8
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2. ITS NU (0) menuju Pasar Bligo (R)
20+3,7=23,7
3. ITS NU (0) menuju Tugu Podo (S)
20+1=21
Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 5

maju

Stage 5

| .
; Stage 1 | Stagez Stage 3

1
1 .

Gambar 4. 8 Peta jalur pada perhitungan tahap 5 maju

Tahap 6

Pada tahap 6 diperlukan beberapa perhitungan. Jalur yang
akan dilalui pada k = 6 adalah :

1. SPBU Tirto (Q) menuju Stasiun Pekalongan(T)

2. Pasar Bligo(R) menuju Stasiun Pekalongan(T)

3. Tugu Podo (S) menuju Stasiun Pekalongan(T)
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Tabel 4. 8 Perhitungan tahap 6 maju

X3 Solusi
f6(sv x6) = fS(xﬁ) + Cx6s .
Optimum
S Q R S fe(s) | x¢*
25,8+1,7=27 | 23,7+6,4=3 | 21+9=3
T 27,5 Q
,5 0 0

Keputusan jarak minimal dari setiap daerah s yang

menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:

1. SPBU Tirto (Q) menuju Stasiun Pekalongan(T)
25,8+1,7=27,5

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 6

maju

! Kesesi

Stage 5 Stage 6

Kecamatan . a
1
1
I

1 .
Stage 1 ' Stage2 | Stage 3 | Stage 4
. 1 .

Gambar 4. 9 Peta jalur pada perhitungan tahap 6 maju
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Rekontruksi Solusi Optimum
Solusi optimum dari perhitungan yang dilakukan dapat

dibaca pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 9 Solusi akhir metode bergerak mundur

TOTAL
T X6 X5 X4 X3 X2 X1
AN JARAK

Qe{—M¢— G+~ D+—B<+—A | 275

Jadi, jalur terpendek dari Kecamatan Kesesi menuju
stasiun Pekalongan dengan metode bergeka maju adalah
kemungkinan jalur nomor 1 yaitu jalur
A-B->D—-G->M—-Q-T lebih detailnya dapat dilihat pada

gambar berikut:

Stasiun

1

1

I

I

I

I

1

Kecamatan
! Kesesi \ !

1
1

\ .
Stage 1 . Stage2 Stage 3 Stage 6 -

Gambar 4. 10 Peta jalur optimal perhitungan metode maju
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b. Backward recursive equation / bottom up (perhitungan
dari belakang ke depan):
Perhitungan menggunakan Dynamic Programming
dengan proses bergerak mundur, dimana hasil optimal
yang akan didapatkan ditentukan dari tahap k dan
berakhir pada tahap 1.
Relasi rekurens berikut menyatakan jalur terpendek dari
status s ke x4 pada tahap k:
fe(s) = Csxg
fic(s) = minfeg, + ficr1 (x1)), dengan
k=1,2,3,4,5
Perhitungan pada setiap tahap:
Tahap 6
Pada tahap k=6, maka perjalanannya hanya ditentukan
sepenuhnya oleh kondisi s sekarang, yaitu daerah SPBU
Tirto (Q), Pasar Bligo(R), Tugu Podo (S), dengan tujuan
akhir stasiun Pekalongan (T). Sehingga f(s) = cgy,
Tabel 4. 10 Perhitungan tahap 6 mundur

Solusi optimum
’ fs(s) Xs*
Q 1,7 T
R 6,4
9
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Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 6

mundur

Kantor
Kecamatan
Kesesi

g

. Stasiun

¥
©
e

Stage 6

Gambar 4. 11 Peta jalur pada perhitungan tahap 6 mundur

Tahap 5

Padatahap 5 diperlukan beberapa perhitungan. Jalur yang

akan dilalui pada k =5 adalah :

4. Pos Polisi Gumawang (M) menuju SPBU Tirto (Q) dan

Pasar Bligo (R)

5. Pertigaan Jatilondo (N) menuju SPBU Tirto (Q), Pasar

Bligo (R) dan Tugu Podo (S)

6. ITSNU (O) menuju SPBU Tirto (Q), Pasar Bligo (R) dan

Tugu Podo (S)
7. Pertigaan Sedayu (P) menuju Tugu Podo (S)
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Pada tahap k = 5 hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 4. 11 Perhitungan tahap 5 mundur

X5 Solusi
f5(8,x5) = Csxy + fo(xs5) ]
Optimum
s Q R S fs(s) | x5+
3,6+1,7
M 9,3+6,4=15.7 - 53 Q
=5,3
5,7+1,7 4,1+9
N 1,5+6,4=7,9 7,4 Q
=74 =13,1
8,8+1,7 1+9
0 3,7+6,4=10,1 10 S
=10,5 =10
3,1+9
P - - 12,1 S
=12,1

Proses perhitungan dari tabel diatas adalah
perjalanan menuju stasiun Pekalongan dimulai dari
daerah yang disajikan dalam baris s melalui daerah yang
disajikan dalam kolom. Jarak minimal dari perhitungan
diatas dapat disimpulkan dari setiap perhitungan total
dalam perjalanan. Keputusan jarak minimal dari setiap
daerah s yang menuju ke daerah tahap sebelumnya yaitu:
1. Pos Polisi Gumawang (M) menuju SPBU Tirto (Q)

3,6+1,7=5,3
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2. Pertigaan Jatilondo (N) menuju SPBU Tirto (Q)
57+1,7=74

3. ITS NU (O) menuju Tugu Podo (S)
1+9 =10

4. Pertigaan Sedayu (P) menuju Tugu Podo (S)
3,149 =121

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 5

mundur

Kantor ~
Kecamatan

Kesesi

Stage 5 Siage 6

Gambar 4. 12 Peta jalur pada perhitungan tahap 5 mundur

Tahap 4

Pada tahap k = 4, jalur yang akan dilalui untuk dihitung
adalah:
1. Pos polisi Spait (G) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
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2. Jembatan Pengkol Bojong (H) menuju Pos Polisi

Gumawang (M) dan Pertigaan Jatilondo (N)

3. Bojong Minggir (I) menuju Pos Polisi Gumawang (M),

Pertigaan Jatilondo (N) dan ITS NU (O)

4. Tugu Ketitang (J) menuju Pos Polisi Gumawang (M),

Pertigaan Jatilondo (N), ITS NU (0) dan YMI (P)

5. Tugu Duren Kajen (K) menuju ITS NU (O) dan Pertigaan
Sedayu (P)
6. TK NU Karangsari (L) menuju ITS NU (O) dan Pertigaan
Sedayu (P)

Pada tahap k=4 hasil perhitungannya dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4. 12 Perhitungan tahap 4 mundur

X4 Solusi
fa(s,x4) = Csxy t+ [s(x4) )
Optimal
s M N (0] f4(5) Xy *
4,845,3=
G - 10,1 M
10,1
5,2+5,3=13,947,4=
H - 10,5 M
10,5 11,3
7,8+5,3=16,7+7,4=| 3,9+10=
I 13,1 M
13,1 14,1 13,9
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X4 Solusi
f4(sv x4) = Cs,x4 + fS(x4) .
Optimal
s M N 0 P fa(s) | x4
9,6+5,3=|8,4+7,4=| 5,3+10= |3,3+12,1=
] 149 | M
14,9 15,8 15,3 15,4
8,3+10= |6,3+12,1=
K - - 18,3 0
18,3 18,4
8+10= 6+12,1
L - - 18 0
18 =18,2

Proses perhitungan dari tabel diatas adalah rincian biaya

total dari jalur yang dilalui pada tahap 4 menuju tahap

sebelumnnya. Keputusan jarak minimal dari setiap

daerah s pada tahap 4 menuju daerah tahap sebelumnya

yaitu:

1. Pos polisi Spait (G) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
4,8+5,3=10,1

2. Jembatan Pengkol Bojong (H) menuju Pos Polisi
Gumawang (M)
5,2+5,3=10,5

3. Bojong Minggir (I) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
7,8+5,3=13,1

4. Tugu Ketitang (J) menuju Pos Polisi Gumawang (M)
9,6+5,3=14,9
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5. Tugu Duren Kajen (K) menuju ITS NU (0)
8,3+10=18,3

6. TK NU Karangsari (L) menuju Kampus ITS NU (O)
8+10=18

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 4

mundur

. / N\ A
/ N
/ / \

Kantor

T N\ ',
Kecamatan . -
Kesesi

Stage 5 Stage 6

Gambar 4. 13 Peta jalur pada perhitungan tahap 4 mundur

Tahap 3

Pada tahap k = 3, jalur yang akan dilalui untuk dihitung

adalah:

1. SPBU sragi (D) menuju Pos polisi Spait (G), Jembatan
Pengkol Bojong (H) dan Bojong Minggir (I)
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2. Wangandowo (E) menuju Jembatan Pengkol Bojong
(H) Bojong Minggir (I) dan Tugu Ketitang (J)

3. RSUD Kajen (F) menuju Tugu Duren Kajen (K) dan TK
NU Karangsari (L)
Pada tahap akhir k = 3 hasil perhitungannya dapat

dilihat pada tabel :

Tabel 4. 13 Perhitungan tahap 3

X, Solusi

fS(Sr x3) = Cs,xg + f4(x3) Ovti 1

ptima

s\| G H I J K L | f3(s)] x3%
56+1

8,9+10,6,2+13,

D (0,1=1 - - - 15,7 G
5=19,4|1=19,3

5,7

6,4+10,3,8+13,/1,8+14,|9,4+18,(9,7+18 16
E - 7]
5=16,9|1=16,9|9=16,7 | 3=27,7 | =27.7

10+14,9/1,1+18,(1,2+18
F - - - 19,2 L
=24,9 |3=19,4 |=19,2

Proses perhitungan dari tabel diatas adalah rincian biaya
total dari jalur yang dilalui pada tahap 3 menuju tahap
sebelumnnya. Keterangan keputusan jarak minimum dari
setiap daerah s pada tahap 3 menuju daerah tahap
sebelumnya yaitu:
1. SPBU sragi (D) menuju Pos polisi Spait (G)
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5,6+10,1=15,7

2. Wangandowo (E) menuju Tugu Ketitang (])
1,8+14,9=16,7

3. RSUD Kajen (F) menuju TK NU Karangsari (L)
1,2+18=19,2

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 3

mundur
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Kecamatan

Kesesi

Stage 5 . Stage6

Gambar 4. 14 Peta jalur pada perhitungan tahap 3 mundur

Tahap 2
Pada tahap k = 2, jalur yang akan dilalui untuk dihitung
adalah:

4. Masjid Jami’ Ponolawen menuju SPBU sragi (D)
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5. Tugu 0 KM menuju Wangandowo (E) dan RSUD Kajen

(F)
Pada tahap akhir k = 2 hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Perhitungan tahap 2

Xy f2(s,x3) = Csx, + f3(x2) Solusi Optimal

D E F fa(s) | x5 %

9,9+15, | 11+16.7=27

B - 25,6 D
7=25,6 7
5,3+16,7=2 | 4,1+19,2=23,
C - 22 E
2 3

Proses perhitungan dari tabel diatas adalah rincian
biaya total dari jalur yang dilalui pada tahap 2 menuju
tahap sebelumnnya. Keterangan keputusan jarak
minimum dari setiap daerah s pada tahap 2 menuju
daerah tahap sebelumnya yaitu:

1. Masjid Jami’ Ponolawen (B) menuju SPBU sragi (D)
9,9+15,7=25,6

2. Tugu 0 KM (C) menuju Wangandowo (E)
5,3+16,7=22

Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 2

mundur
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Gambar 4. 15 Peta jalur pada perhitungan tahap 2 mundur

Tahap 1

Pada tahap akhir k = 1, jalur yang akan dilalui untuk

dihitung adalah:

1. Kantor Kecamatan Kesesi (A) menuju Masjid Jami’

Ponolawen (B) dan Tugu 0 KM (C)

Hasil perhitungan Pada tahap akhir k = 1 dapat

dilihat pada tabel :

Tabel 4. 15 Perhitungan tahap 1

Xy f1(5,x) = Cspy + f2(x1) Solusi Optimal
B C f1(s) Xq *

s

A |1,9+25,6=27,5 | 7,7+22=29,7 | 27,5 B
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Proses perhitungan dari tabel diatas adalah rincian
biaya total dari jalur yang dilalui pada tahap 1 menuju
tahap sebelumnnya. Keterangan keputusan jarak
minimum dari setiap daerah s pada tahap 1 menuju
daerah tahap sebelumnya yaitu:

1. Kantor Kecamatan Kesesi (A) menuju Masjid Jami’

Ponolawen (B)

1,9+25,6=27,5
Berikut ditunjukkan gambar jalur perhitungan tahap 2

mundur

| Kesesi
l

Stage1  'Stagez | Stage 5 ' Stageé

Gambar 4. 16 Peta jalur pada perhitungan tahap 1 mundur
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Rekontruksi Solusi Optimum
Solusi optimum dari perhitungan yang dilakukan dapat
dibaca pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 16 Solusi akhir metode bergerak mundur

TOTAL
X6 X5 X4 X3 X2 X1

A JARAK

B¢T— D¢ — G MEe— QT 27,5

Jadi, jalur terpendek dari Kecamatan Kesesi menuju
stasiun Pekalongan dengan metode bergeka maju adalah
kemungkinan jalur nomor 1  yaitu jalur
T-Q—->M—-G—>D—-B—A lebih detailnya dapat dilihat pada

gambar berikut:

1
1
1
1
1
I

T
1
1
1
1
1
1
i
1 Stasiun
1
1
1
1
1
1
1

Kecamatan

1
1
1
|
1
1
1
1
|
! Kesesi !
1
1

Stage 1 ! Stage 2 \ Stage 3
| .
. 1

Gambar 4. 17 Peta jalur optimal perhitungan metode mundur

73




Berdasarkan analisis dari perhitungan biaya dari
setiap metode, dapat disimpulkan biaya minimum yang
menunjukkan pada setiap tahapnya. Hasil akhir dari
perhitungan manual Dynamic Programming dengan
metode bergerak maju dan mundur memiliki kesamaan
kemungkinan jalur. Perolehan jalur terpendek dari kantor
Kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan adalah
kantor kecamatan kesesi (A) = Masjid Jami’ Ponolawen (B)
— SPBU Sragi (D) — Pos Polisi Spait (G) — Pos Polisi
Gumawang (M) — SPBU Tirto (Q) — Stasiun Pekalongan (T)
dengan total jarak 27,5.

2. Penerapan pada aplikasi QM for Windows
Pada bagian ini akan dibahas aplikasi POM-QM for
Windows untuk perhitungan jalur terpendek Kantor
Kecamatan Kesesi Menuju Stasiun Pekalongan. POM-QM
for Windows bertujuan menentukan jalur yang harus

dilewati sehingga berpengaruh pada total jarak minimum.
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Gambar 4. 18 tampilan awal aplikasi

Langkah-langkah perhitungan :
Pilih module pada menu utama dibagian atas
b. Pilih networks kemudian akan otomatis muncul
pilihan pada menu file pilih new untuk shortest route.
c. Muncul tabel “create data set for network/ shortest

route” seperti pada gambar berikut:
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o5| Create data set for Networks/Shortest Route — [m] X

« TITLE |uie tependek dari kesesi menuju stasiun metode mu WModfy defaut tile

Row Names  Column Mames  Overview

Number of Branches 323
() Branch 1, Branch 2, Branch 3,
O ab.cde,..
() AB.CDE..
Network type s
® Undirected ¥ = fetjmaw Mazcha
O Directed — .

@ Oter

Cancel Help oK

Gambar 4. 19 input data awal

d. Isikan judul pada “TITTLE”

. Isikan jumlah garis/arc pada “Number of Branches”
Pada “Network type” klik Undirected dikarenakan
graf/Network yang digunakan pada penelitian ini adalah
graf tak berarah/ Undirected

Pada “Row Names” pilih other untuk menulis judul baris
sesuai keinginan pada penelitian ini peneliti
menggunakan “jalur”

h. Klik OK kemudian muncul tabel dengan ketentuan
sesuai yang diisikan tabel “create data set for network/
shortest route”

Isikan data sesuai penelitian. Untuk input daerah dalam
aplikasi POM-QM for Windows node tidak dapat berupa

huruf maka peneliti mengganti node yang bermula
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dilambangkan dengan huruf pada tahap ini digantikan

dengan angka.

Contoh A=1 dan seterusnya.

)

Start node End node Distance

Jalur1 1 2 19

alur 2 1 3 T
]

alur3 2 4 Q0
]

alur 4 2 5 11
]

alur 5 3 5 53
]

alur & 3 [] 41
]

alur 7 4 7 5.6
]

alur 8 4 8 89
]

alur @ 4 9 62
]

alur 10 4 10 8
]

alur 11 5 8 6.4
]

alur 12 5 9 38
]

alur 13 5 10 18
]

alur 14 5 11 o4
]

alur 15 5 12 o7
]
Jalur 16 & 10 10

alur 17 ] 11 11
]

alur 18 5] 12 12
]

alur 19 7 13 48
]

alur 20 8 13 52
]
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Jalur 20 8 13 b2
alur 21 5 14 39
]
alur 22 9 13 78
]
alur 23 9 14 0.7
]
alur 24 ] 15 39
]
lur o
Jalur 25 10 13 9.6
ur L
Jalur 26 10 14 54
ur .
Jalur 27 10 15 53
Jalur 28 10 1o 33
alur 29 11 15 53
]
Jalur 30 11 lo 6.3
lur
Jalur 31 12 15 8
ur
Jalur 32 12 16 5]
lur o
Jalur 33 13 17 3.0
ur
Jalur 34 13 15 a3
lur .
Jalur 35 14 17 b7
Jalur 36 14 15 15
ur .
Jalur 37 14 19 41
Jalur 38 15 17 88
ur .
Jalur 3¢ 15 15 37
ur
Jalur 40 15 19 1
ur o .
Jalur 41 1o 19 31
alur 42 17 20 17
]
alur 43 18 20 04
]
Jalur 44 19 20 9

Gambar 4. 20 input jalur dan biaya

j. Pada tahap solusi ini klik origin 1 karena diawali
dengan 1 dan destination sebagai akhir tujuan ditulis

dengan 20.
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Total distance Cumulative

- 275 Start node End node Distance Distance
e 1 : T
ur 2 0 .C .
alur 3 2 4 Q9 115
Jalur 7 4 7 56 174
Jalur 19 7 13 48 222
Jalur 33 13 17 36 255
Jalur 42 17 20 17 275

Gambar 4. 21 output solution maju

Percobaan solve kedua klik origin 20 sebagai awal

dan destination 1 sebagai akhir tujuan.

Total distance = 27.5 Start node End node Distance ;?:::j:fve
Jalur 42 17 20 17 17
Jalur 33 13 17 36 5.3
Jalur 19 7 13 48 101
Jalur 7 4 7 5.6 157
Jalur3 2 4 9.9 256
Jalur1 1 2 19 275

Gambar 4. 22 output solution mundur

Dari perhitungan yang telah dilakukan

berdasarkan data yang ada dan dengan metode
bergerak maju dan mundur, aplikasi POM QM for
Windows menunjukkan jalur optimal yang sama
yaitu jalur 126471317 dan total jarak yang

sama yaitu 27,5 km.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari Analisa dan pembahasan pada bab

sebelumnya, peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu:

1. Hasil yang diperoleh dari perhitungan manual
menggunakan Dynamic Programming adalah
kemungkinan jalur nomor 1 yaitu jalur dari kantor
kecamatan kesesi (A) — Masjid Jami’ Ponolawen (B) —
SPBU Sragi (D) — Pos Polisi Spait (G) — Pos Polisi
Gumawang (M) — SPBU Tirto (Q) — Stasiun Pekalongan (T)
dengan total jarak 27,5 Km.

2. Hasil yang diperoleh dari perhitungan jalur terpendek
menggunakan software POM QM for Windows adalah
kemungkinan jalur nomor 1 yaitu jalur dari kantor
kecamatan kesesi (A) — Masjid Jami’ Ponolawen (B) —
SPBU Sragi (D) — Pos Polisi Spait (G) — Pos Polisi
Gumawang (M) — SPBU Tirto (Q) — Stasiun Pekalongan (T)
dengan total jarak 27,5 Km. Perhitungan menggunakan
metode manual Dynamic Programming dan software POM
QM for Windows menunjukkan jalur dan total jarak yang

sama.
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B. SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menjadikan penelitian
ini acuan maka dapat mengembangkannya dengan
menambahkan detail waktu agar lebih menjelaskan
keadaan kondisi jalan. Penentuan jalur terpendek dari
kantor kecamatan Kesesi menuju Stasiun Pekalongan
dapat diselesaikan dengan metode Dynamic Programming,
akan tetapi untuk penelitian selanjutnya, peneliti
menyarankan agar tidak terpacu hanya pada satu metode
saja, karena ada beberapa metode lain yang dapat
menyelesaikan permasalahan jalur terpendek.

2. Bagi Organisasi atau Perusahaan, POM-QM for Windows
efektif untuk menyelesaikan permasalahan jalur
terpendek dalam hal penghematan waktu, penyesuain
jalan untuk mendistribusi suatu barang dan permasalahan

lainnya terkait kasus jalur terpendek.

81



DAFTAR PUSTAKA

Agravante, Mariecor. 2018. What is the Meaning of Variables
in Research. Retrieved from
https://sciencing.com/meaning-variables-research-
6164255.html diakses pada August, 3 2022.

Agustini, Dwi Hayu. 2004. Riset Operasional Konsep-Konsep
Dasar. Pt Rineka Cipta: Jakarta.

Bellman, Richard. 1954. The Theory Of Dynamic
Programming. The Rand Corporation: California.

Dimyati, Ahmad. 1994. Operation Research. Pt Sinar Baru
Algensindo: Bandung.

Harsanto Budi. 2011. Naskah Tutorial Qm For Windows. Bhs
Universitas Padjajaran:Bandung.

Hermianus Yunus, Dkk. 2015. Metode Program Dinamis Pada
Penyelesaian Traveling Salesman Problem. Buletin
[lmiah Mat Stat Dan Terapannya. Universitas
Tanjungpura. 4(3).

Hillier; Lieberman. 2005. Introduction To Operations
Research, Edisi 8. Andi: Yogyakarta.

Insidisi Fawwaz, Dkk. 2019. Penerapan Algoritma Dynamic
Programming Pada Pergerakan Lawan Dalam
Permainan Police & Thief. Jite. 2(2).

Jodi Setiawan, Dkk. Penentuan Rute Terpendek Menuju Pusat

Perbelanjaan Di Jakarta Menggunakan Algoritma
Djikstra. Jurnal Ilmiah Matrik. 21(3).

82



Jumaidi. 2014. Penentuan Rute Terpendek Menuju Kampus
Menggunakan Algoritma Dynamic Programming.
Jurnal Istek. 8(1).

Kana Saputra, Dkk. 2020. Analisis Transportasi Pengangkutan
Sampah Di Kota Medan Menggunakan Dynamic
Programming. Jurnal Informatika. 7(2).

Mulyono, Sri . 2004. Operation Research. Lembaga Penerbit
Fak. Ekonomi Ui: Depok.

Munir, Rinaldi. 2007. Matematika Diskrit. Sekolah
Informatika Dan Elektro, Institute Teknologi
Bandung: Bandung.

Munir, Rinaldi. 2015. Program Dinamis. Sekolah Informatika
Dan Elektro, Institute Teknologi Bandung: Bandung.

Pratiwi dkk. 2013. Perencanaan Produksi Menggunakan
Model Arima Dan Pengendalian Persediaan
Menggunakan Program Dinamik Untuk
Meminimumkan Total Biaya (Studi Kasus: Produksi
Amplang Ud. Usaha Devi). Jurnal Eksponensial,
Nomor. 1 Issn 2085-7829.

Prawirosentono, Suyadi, 2005. Riset Operasi Dan Ekonofisika.
Pt Bumi Aksara: Jakarta.

Putterman, Martin L. 2003. Dynamic Programming. The
University of British Columbia: Kanada

Rangkuti, Aidawayati. 2011. Penerapan Model Dinamik
Probabilistik Pada Produksi Kendaraan Bermotor
Dalam Negeri Tahun 2009-2013. Jurnal Matematika
Statistika Komputasi.

83



Riswan. 2018. Penentuan Jarak Minimum Dalam Suatu
Jaringan Listrik Dengan Algoritma Prim Dan Qm For
Windows. Alkhwarizmi: STAIN Palopo.

Robinson Sihombing Pardomuan; Ade Marsinta. 2022.
Aplikasi Riset Operasional Dengan Pom-Qm. Global
Aksara Pers: Surabaya.

Sanchez Martinez Gabriel. 2017. Inference Of Public
Transportation Trip Destinations By Using Fare
Transaction And Vehicle Location Data. Journal Of
The Transportation Research Board: Cambridge.

Siswanto. 2007. Operations Research, Edisi 1. Erlangga:
Jakarta.

Sitinjak, Tumpul Jr.2006 Riset Operasi Untuk Pengambilan
Keputusan Manajerial Dengan Aplikasi Exel.
Yogyakarta: Graha Ilmu

Sugiyono. 2003. Metode Penelitian Bisnis Edisi 1. Alfabeta:
Bandung.

Suyitno, H. 1997. Pengantar Program Linier. Semarang :
Jurusan Matematika Fmipa Ikip Semarang

Syarifuddin, Dedy Takdir. 2011. Riset Operasi (Aplikasi
Quantitative Analysis For Management). Penerbit
Percetakan Cv Citra Malang: Malang.

Weiss, Howard ]. 2005. Pom-Qm For Windows Version 3.
Pearson Education: London.

Widodo, Suryo. 2007. Pengantar Dasar Matematika. Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas

Nusantara PGRI: Kediri

84



Winston, Wayne L. 1994. Operations Research Aplications and
Alghorithms. Duxbury Press: London

Wolfram, Stephen. 2017. En Elementary Introduction to the
Wolfram Languange. Wolfram Media: Inggris.

85



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pernahkah anda mengalami [0 salin
keterlambatan jadwal
kereta?

25 jawaban

@ Tidok pernah
@ pernah

@ Sering

@ sclalu

Lampiran 1 Jawaban Kuisioner Keterlambatan Kereta
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Lampiran 2 Kemungkinan Jalur Yang Dapat Dilewati Dari Kecamatan Kesesi Menuju Stasiun

Pekalongan

Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (D/4) . (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

1 Kecamatan Masjid SPBU G/ 7)SPO§tPOhSl Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi pai Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) . (M/13) Pos (R/18) (T/20)

2 Kecamatan Masjid SPBU @/ 7)SP0§tPOhSl Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi pal Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (H/8) (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

3 Kecamatan Masjid SPBU Jembatan Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Pengkol Bojong Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (H/8) (M/13) Pos (R/18) (T/20)

4 Kecamatan Masjid SPBU Jembatan Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Pengkol Bojong Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (H/8) (N/14) (Q/17) (T/20)

5 Kecamatan Masjid SPBU Jembatan Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Pengkol Bojong Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (H/8) (N/14) (R/18) (T/20)

6 Kecamatan Masjid SPBU Jembatan Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Pengkol Bojong Jatilondo Bligo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (H/8) (N/14) (S/19) (T/20)

7 Kecamatan Masjid SPBU Jembatan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Pengkol Bojong Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

8 Kecamatan Masjid SPBU Minggir Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (M/13) Pos (R/18) (T/20)

9 Kecamatan Masjid SPBU Minggir Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (N/14) (Q/17) (T/20)

10 Kecamatan Masjid SPBU Mineeir Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi 58 Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (N/14) (R/18) (T/20)

11 Kecamatan Masjid SPBU Minggir Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (N/14) (§/19) (T/20)

12 Kecamatan Masjid SPBU Minggir Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (Q/17) (T/20)

13 Kecamatan Masjid SPBU Minegir (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi 58 Tirto Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (R/18) (T/20)

14 Kecamatan Masjid SPBU Mineeir (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi 58 Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (1/9) Bojong (§/19) (T/20)

15 Kecamatan Masjid SPBU Minggir (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

16 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (M/13) Pos (R/18) (T/20)

17 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (/10) Tugu (N/14) (Q/17) (T/20)

18 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (/10) Tugu (N/14) (R/18) (T/20)

19 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (N/14) (§/19) (T/20)

20 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Jatilondo Podo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (Q/17) (T/20)

21 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (/10) Tugu (R/18) (T/20)

22 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (S/19) (T/20)

23 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (D/4) (J/10) Tugu (P/16) (§/19) (T/20)

24 Kecamatan Masjid SPBU Ketitang Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen Sragi Sedayu Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (H/8) (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

25 Kecamatan Masjid Wangand Jembatan Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo Pengkol Bojong Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (H/8) (M/13) Pos (R/18) (T/20)

26 Kecamatan Masjid Wangand Jembatan Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo Pengkol Bojong Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (H/8) (N/14) (Q/17) (T/20)

27 Kecamatan Masjid Wangand Jembatan Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo Pengkol Bojong Jatilondo Tirto Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (H/8) (N/14) (R/18) (T/20)

28 Kecamatan Masjid Wangand Jembatan Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo Pengkol Bojong Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (H/8) (N/14) (§/19) (T/20)

29 Kecamatan Masjid Wangand Jembatan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo Pengkol Bojong Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

30 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (M/13) Pos (R/18) (T/20)

31 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (N/14) (Q/17) (T/20)

32 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (N/14) (R/18) (T/20)

33 Kecamatan Masjid Wangand Mingsir Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (N/14) (§/19) (T/20)

34 Kecamatan Masjid Wangand Minggir Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Jatilondo Podo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (Q/17) (T/20)

35 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (R/18) (T/20)

36 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo §8 Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (1/9) Bojong (S/19) (T/20)

37 Kecamatan Masjid Wangand Mineeir (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 58 Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

38 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Polisi SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (/10) Tugu (M/13) Pos (R/18) (T/20)

39 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Polisi Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 5 Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (N/14) (Q/17) (T/20)

40 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (N/14) (R/18) (T/20)

41 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo g Jatilondo Bligo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (N/14) (S/19) (T/20)

42 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (/10) Tugu (Q/17) (T/20)

43 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 8 Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (R/18) (T/20)

44 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 8 Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (J/10) Tugu (§/19) (T/20)

45 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (/10) Tugu (P/16) (§/19) (T/20)

46 Kecamatan Masjid Wangand Ketitan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 5 Sedayu Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (K/11) Tugu (Q/17) (T/20)

47 Kecamatan Masjid Wangand Duren Kaien (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo ) Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (K/11) Tugu (R/18) (T/20)

48 Kecamatan Masjid Wangand Duren Kaien (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo ) Bligo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (K/11) Tugu (S/19) (T/20)

49 Kecamatan Masjid Wangand Duren Kaien (0/15)ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo ) Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (K/11) Tugu (P/16) (S/19) (T/20)

50 Kecamatan Masjid Wangand Duren Kaien Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo J Sedayu Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (L/12) TK NU (Q/17) (T/20)

51 Kecamatan Masjid Wangand Karanesari (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi Ponolawen owo § Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (L/12) TK NU (R/18) (T/20)

52 Kecamatan Masjid Wangand Karanesari (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (L/12) TK NU (§/19) (T/20)

53 Kecamatan Masjid Wangand Karanesari (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo 5 Podo Pekalongan

(A/1) kantor (B/2) (E/5) (L/12) TK NU (P/16) (S/19) (T/20)

54 Kecamatan Masjid Wangand Karanesari Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Ponolawen owo & Sedayu Podo Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (H/8) (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

55 Kecamatan 0 KM Ka'in Wangand Jembatan Polisi SPBU Stasiun
Kesesi J owo Pengkol Bojong Gumawang Tirto Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (H/8) (M/13) Pos (R/18) (T/20)

56 Kecamatan 6 Wangand Jembatan Polisi Pasar Stasiun
Kesesi 0 KM Kajen owo Pengkol Bojong Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (H/8) (N/14) (Q/17) (T/20)

57 Kecamatan 0 KM Kajin Wangand Jembatan Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi owo Pengkol Bojong Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) (H/8) (N/14) (R/18) (T/20)

(C/3) Tugu . ;

58 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Jembatan Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi J owo Pengkol Bojong Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) (H/8) (N/14) (§/19) (T/20)

(C/3) Tugu . .

59 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Jembatan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi ) owo Pengkol Bojong Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) . (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

60 Kecamatan ((]Clél?/l) g;i?l Wangand (/ l\?[)inBOJi(;ng Polisi SPBU Stasiun
Kesesi J owo 58 Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (1/9) Bojong (M/13) Pos (R/18) (T/;O)

61 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Mineeir Polisi Pasar Stasiun
Kesesi ) owo 58 Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) . (N/14) (Q/17) (T/20)

62 Kecamatan (()Clél\3/[) I'(F;El; Wangand (/ l\?[)mBO]i(;ng Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi J owo 58 Jatilondo Tirto Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (1/9) Bojong (N/.14) (R/18) (T/Z'O)

63 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Mingsir Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi J owo 58 Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (1/9) Bojong (N/14) (§/19) (T/Z-O)

64 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Mineeir Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi ) owo §8 Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) . (Q/17) (T/20)

65 Kecamatan ((]Clél\s;[) IZ;EE Wangand (/ I\?[)inBoli(;ng (0/15) ITSNU SPBU Stasiun
Kesesi ) owo 58 Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) . (R/18) (T/20)

66 Kecamatan (€/3) quu Wangand (/ 9). Bol.ong (0/15)ITSNU Pasar Stasiun

0 KM Kajen Minggir

Kesesi owo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) . (S/19) (T/20)

67 Kecamatan ((]Clél?/l) 121;211 Wangand (/ l\?[)in]fgog]i(;ng (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
Kesesi owo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (E/5) (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

68 Kecamatan (€/3) Tu-gu Wangand 0/ 10.) Tugu Polisi SPBU Stasiun

: 0 KM Kajen Ketitang .

Kesesi owo Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (J/10) Tugu (M/13) Pos (R/18) (T/20)

69 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Ketitan Polisi Pasar Stasiun
Kesesi J owo g Gumawang Bligo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7
(A/1) kantor (E/5) (N/14) (Q/17) (T/20)
70 Kecamatan (()CIél\%[) I;F usu Wangand U {<1 (t))tTugu Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi ajen owo cttang Jatilondo Tirto Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (J/10) Tugu (N/14) (R/18) (T/Z-O)
71 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Ketitan Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi ) owo 8 Jatilondo Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (J/10) Tugu (N(14) (§/19) (T/;O)
72 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Ketitan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi ) owo 8 Jatilondo Podo Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (Q/17) (T/20)
73 | Kecamatan | (¢/3)TUBU | yyneand | 0710 Tusw | o 15y rsnu | sPBU Stasiun
: 0 KM Kajen Ketitang .
Kesesi owo Tirto Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (R/18) (T/20)
74 Kecamatan (€/3) Tu'gu Wangand 0/ 10.) Tugu (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
. 0 KM Kajen Ketitang .
Kesesi owo Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (§/19) (T/20)
75 Kecamatan (€/3) Tu-gu Wangand 0/ 10.) Tugu (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
: 0 KM Kajen Ketitang
Kesesi owo Podo Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (J/10) Tugu (P/.16) (S/19) [T/Z.O)
76 Kecamatan 0 KM Kaien Wangand Ketitan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi J owo g Sedayu Podo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7
(A/1) kantor (E/5) (Q/17) (T/20)
77 | Kecamatan | (¢/3)TU8U | \yoreand | KAV TuBW | 1oy irsNu | SPBU Stasiun
. 0 KM Kajen Duren Kajen .
Kesesi owo Tirto Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (R/18) (T/20)
78 Kecamatan (/3) Tu'gu Wangand (K/11) quu (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
. 0 KM Kajen Duren Kajen :
Kesesi owo Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (S/19) (T/20)
79 Kecamatan (C/3) Tu'gu Wangand (K/11) quu (0/15) ITSNU Tugu Stasiun
. 0 KM Kajen Duren Kajen
Kesesi owo Podo Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (K/11) Tugu (P/.16) (§/19) [T/Z.O)
80 Kecamatan . Wangand : Pertigaan Tugu Stasiun
: 0 KM Kajen Duren Kajen
Kesesi owo Sedayu Podo Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (Q/17) (T/20)
81 | Kecamatan | (C/3)TUBW | yyooand | (/T2 TRNU | i5yirs N | sPBU Stasiun
. 0 KM Kajen Karangsari .
Kesesi owo Tirto Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (R/18) (T/20)
82 Kecamatan (€/3) Tu-gu Wangand (L/12) TK N.U (0/15) ITSNU Pasar Stasiun
: 0 KM Kajen Karangsari ;
Kesesi owo Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (E/5) (§/19) (T/20)
83 Kecamatan (C/3) Tu'gu Wangand (L/12) TK N.U (0/15)ITSNU Tugu Stasiun
: 0 KM Kajen Karangsari
Kesesi owo Podo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (C/3) Tugu (E/5) (L/12) TK NU (P/.16) (S/19) (T/Z'O)

84 Kecamatan . Wangand . Pertigaan Tugu Stasiun

0 KM Kajen Karangsari

Kesesi owo Sedayu Podo Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (M/13) Pos (Q/17) (T/20)

85 | Kecamatan (()Clésl) g;i‘; RSUD U ggi)t;‘:g“ Polisi SPBU Stasiun
Kesesi ) Kajen 8 Gumawang Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (M/13) Pos (R/18) (T/20)

86 Kecamatan ((]Clél\s;[) IZ;EE RSUD U ét?i)t:‘;lgu Polisi Pasar Stasiun
Kesesi ) Kajen 8 Gumawang Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (N/14) (Q/17) (T/20)

87 Kecamatan (()Clél\%l) Iz;ilri RSUD U {(1e(zi)t§:gu Pertigaan SPBU Stasiun
Kesesi J Kajen & Jatilondo Tirto Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (N/14) (R/18) (T/20)

88 Kecamatan ((]Clél?/l) g;i?l RSUD U {(ta(t)i)t:‘r:lgu Pertigaan Pasar Stasiun
Kesesi J Kajen 5 Jatilondo Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (C/3) Tugu (F/6) (/10) Tugu (N(14) (§/19) (T/Z_O)

89 Kecamatan 0 KM Kajen RSUD Ketitang Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi Kajen Jatilondo Podo Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (Q/17) (T/20)

90 | Kecamatan gclé;[) I;F;E‘; RSUD U{(le(zi)tgr‘:g“ (0/15)ITSNU | SPBU Stasiun
Kesesi J Kajen g Tirto Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7
(A/1) kantor (F/6) (R/18) (T/20)
91 | Kecamatan | (¢/3)Tu8W | peyp (J/10) Tugu | 5 15y TS NU | Pasar Stasiun
: 0 KM Kajen . Ketitang :
Kesesi Kajen Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (F/6) (S/19) (T/20)
92 | Kecamatan (()Clésl) g;i‘; RSUD Uggi)t;‘:g“ (0/15)ITSNU | Tugu Stasiun
Kesesi ) Kajen 8 Podo Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (F/6) (J/10) Tugu (P/.16) (S/19) (T/Z_O)
93 Kecamatan 0 KM Kaien RSUD Ketitan Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi ) Kajen 8 Sedayu Podo Pekalongan
(A/1) kantor (F/6) (Q/17) (T/20)
94 | Kecamatan | (C/3)Tu8W | poyp (K/11) Tugw | 645y NU | SPBU Stasiun
: 0 KM Kajen . Duren Kajen .
Kesesi Kajen Tirto Pekalongan
(A/1) kantor (F/6) (R/18) (T/20)
95 | Kecamatan | (C/3)TU8W | peyp (K/11) Tugu | /15y 1Ts NU | Pasar Stasiun
. 0 KM Kajen . Duren Kajen .
Kesesi Kajen Bligo Pekalongan
(A/1) kantor (F/6) (S/19) (T/20)
96 | Kecamatan | (¢/3)Tu8W | peyp (K/11) Tugu | 15y 1rsNU | Tugu Stasiun
: 0 KM Kajen . Duren Kajen
Kesesi Kajen Podo Pekalongan
(A/1) kantor (C/3) Tugu (F/6) (K/11) Tugu (P/.16) (S/19) [T/Z.O)
97 Kecamatan 0 KM Kaien RSUD Duren Kaien Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi J Kajen ) Sedayu Podo Pekalongan
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Jalur node 1 node 2 node 3 node 4 node 5 node 6 node 7

(A/1) kantor (F/6) (Q/17) (T/20)

98 | Kecamatan (()Clél\r’;[) g;i‘; RSUD (I;(/:r?nTiﬂU (0/15)ITSNU | SPBU Stasiun
Kesesi J Kajen & Tirto Pekalongan

J g

(A/1) kantor (F/6) (R/18) (T/20)

99 | Kecamatan | (C/3)Tusu | peyp | (L/A2D)TKNU oy irsNy | Pasar Stasiun

. 0 KM Kajen . Karangsari :

Kesesi Kajen Bligo Pekalongan

(A/1) kantor (F/6) (S/19) (T/20)

100 Kecamatan (()Cléf/[) g;i‘; RSUD (];(/:r?analr\liU (0/15)ITSNU | Tugu Stasiun
Kesesi ) Kajen § Podo Pekalongan

10 (A/1) kantor (C/3) Tugu (F/6) (L/12) TK NU (P/.16) (S/19) [T/Z.O)

1 Kecamatan 0 KM Kaien RSUD Karanesari Pertigaan Tugu Stasiun
Kesesi ) Kajen & Sedayu Podo Pekalongan
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PT.KERETA AP INDONESIA Persero)
DAERAH OPERASI 4 SEMARANG

| STASIUN BESAR PEKALONGAN

JL.GAJAHMADA NO.10

Lampiran 4 Stasiun Pekalongan tampak depan
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Lampiran 5 Jalur Google Maps Daerah Kecamatan Kesesi
Menuju Stasiun Pekalongan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama : Tamhidatul Jannah Al Mut'u
2. Tempat, Tanggal Lahir: Pekalongan, 13 Oktober 1999
3. Alamat Rumah : Griya Kesesi Indah, Rt.007/
Rw.009, Desa Kesesi,

Kecamatan Kesesi, Kabupaten

Pekalongan.
4. No.Telp/Hp : 081542931348
5. Email : Tamhidatuljannah@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. TK Miftahul Huda Kesesi (2004 - 2005)
b. SDN 02 Kesesi (2005 -2011)
c. SMP Daaru Ulil Albaab Tegal (2011 -2014)
d. MA Al Mahrusiyah Kediri (2014 -2017)

2. Pendidikan Non Formal
a. PonPes Daaru Ulil Albaab Tegal (2011 -2014)
b. Ponpes Al Mahrusiyah Kediri (2014 -2017)
c. Madrasah Diniyah Al Mahrusiyah (2014 -2017)
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mailto:Tamhidatuljannah@gmail.com

d. Ponpes Darul Falah Besongo Semarang

(2017 - 2020)

Semarang, 2 april 2023

Tamhidatul Jannah Al Mut'u
NIM : 1708046025
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